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ABSTRAK 

Ewaldus Gabriel Feto, Pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Financial Service 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, Dengan Dosen 

Pembimbing I Bapak   Dr. Drs. Ali Mushofa, MM Dan Dosen Pembimbing II, 

Bapak Mansyur, SE,M.Si.   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Earning Per Share terhadap 

harga saham pada Perusahaan Financial Service yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan Analisa 

rasio keuangan untuk mengetahui nilai Quick Ratio, Debt to Equty Ratio dan 

Earning Per Share serta menggunakan alat analisis statistik dengan bantuan 

program komputer SPSS ver 25 untuk mengetahui pengaruh dan hubungan 

masing-masing variabel. 

Jumlah populasi 17 perusahaan atau seluruh perusahaan Financial Service 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang menjadi sempel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 6 perusahaan Financial Service yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan memiliki data untuk menghitung Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Eraning Per Share, serta tersedia data laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan selama kurun waktu Penelitian periode 2019-2023 di 

www.idx.co.id. 

Dari hasil analisis, diketahui bahwa nilai Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio,dan Earning Per Share masing-masing mengalami fluktuasi. Hasil 

pengujian statistik menyatakan bahwa Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak   berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan 

memperoleh nilai signifikan > 0,05 dan Earning Per Share secara parsial 

berpengaruh terhadap harga saham dengan memperoleh nilai signifikan < 0,05.  

Secara simultan baik itu Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Earning 

Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham  dengan memperoleh 

nilai signifikan < 0,05. 

Kata Kunci : Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share dan Harga 

saham. 
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ABSTRACT 

Ewaldus Gabriel Feto, The Effect of Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 

and Earning Per Share on Stock Prices in Financial Service Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 Period, With Supervisor I Mr. 

Dr. Drs. Ali Mushofa, MM and Supervisor II, Mr. Mansyur, SE, M.Sc.   The 

purpose of this study is to determine the effect of Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio, and Earning Per Share on stock prices in Financial Service Companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. This research method is quantitative by 

using Financial Ratio Analysis to determine the value of Quick Ratio, Debt to 

Equty Ratio and Earning Per Share and using statistical analysis tools with the 

help of the SPSS ver 25 computer program to determine the influence and 

relationship of each variable. 

The total population of 17 companies or all Financial Service companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange, which is included in this study is as many 

as 6 Financial Service companies listed on the Indonesia Stock Exchange and 

have data to calculate Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, and Eraning Per Share, 

as well as annual financial report data published during the Research period 

2019-2023 in www.idx.co.id. 

From the results of the analysis, it is known that the values of Quick Ratio, 

Debt to Equity Ratio, and Earning Per Share each fluctuate. The results of the 

statistical test stated that Quick Ratio and Debt to Equity Ratio partially did not 

have a significant effect on the stock price by obtaining a significant value of > 

0.05 and Earning Per Share partially affected the stock price by obtaining a 

significant value of < 0.05.  

Simultaneously, both Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, and Earning Per 

Share have a significant effect on the stock price by obtaining a significant value 

< 0.05. 

Keywords: Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share and Stock 

Price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam dunia investasi tidak pernah lepas dari perkembangan situasi dan 

kondisi perekonomian dunia. Ketika perekonomian dunia melemah, investasi juga 

langsung terkena dampak. Sebagai contoh investasi berupa surat berharga dan 

komoditas juga ikut terpuruk. Dunia bisnis yang sedang memasuki era globalisasi 

mengakibatkan persaingan semakin tajam, sehinga setiap perusahaan dituntut 

untuk senantiasa berproduksi secara efisien apabila ingin tetap memiliki 

keungulan daya saing. Hal ini disebabkan dari konflik dagang antara dua Negara 

yaitu cina dan Amerika Serikat yang secara tidak langsung mengalami penurunan 

terhadap keadaan ekonomi global. Sehingga Negara yang besar dalam memegang 

kendali adalah Amerika serikat, karena arus pergerakan mata uang kurs dollar 

memegang kendali perekonomian Indonesia, dimana lemahnya kurs rupiah pada 

dollar di tahun 2015 ternyata berimbas pada sebagian besar saham di pasar modal 

Negara Indonesia. 

Pasar modala adalah salah satu faktor penting dalam perekonomian sautu 

Negara,termasuk Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai salah satu pasar 

modal di Indonesia dalam menggerakan roda perekonomian dengan menyediakan 

wadah bagi perusahaan untuk memperoleh dana melalui penjualan saham.  
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Peran pasar modal merupakan sumber pendanaan yang terjadi karena 

perekonomian Indonesia. Negara bukan sekedar pilihan tapi mampu menjadi 

sumber pendanaan utama. Istilah pasar modal (Capital Market) yang berarti suatu 

tempat atau system bagaimana cara dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan dana untuk 

capital suatu perusahaan, dimana ini merupakan pasar tempat orang membeli atau 

menjual surat efek yang baru dikeluarkan. Dengan demikian pasar modal adalah 

sebuah tempat yang memperdagangkan surat efek yang di terbitkan lembaga dan 

profesi yang terkait dengan efek, instrumen keuagan jangka panjang yang dapat 

diperdagangkan (Nasution.,2019).   

 
Gambar 1.1 Investor Pasar Modal 

Sumber : KSEI. 2023 

Dapat dilihat pada gambar 1.1 diatas investasi pasar modal di Indonesia 

mengalami kenaikan selama 5 tahun terakhir, kenaikan tersebut menunjukkan 

bahwa semakin banyaknya jumlah peminat dalam bidang investasi pada pasar 

modal di Indonesia terutama investasi pada saham. Menurut PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI), terjadi peningkatan jumlah investor pasar modal dari 

tahun 2018 hingga tahun 2022. 

Diketahui pada tahun 2018, jumlah investor pasar modal sebanyak 

1.619.372 orang. Pada tahun 2019, jumlah ini naik menjadi 2.484.354 orang 

1,619,372
2,484,354

3,880,753

7,489,337

10,311,152

2 0 1 8 2 0 1 9 2 0 2 0 2 0 2 1 2 0 2 2

53,4% 
56,2% 

92,9% 
37,6% 
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dengan persentase kenaikan sebesar 53,4%. Pada tahun 2020, jumlah investor 

naik menjadi 3.880.753 orang dengan persentase kenaikan sebesar 56,2%. Pada 

tahun 2021, jumlah investor naik menjadi 7.489.337 orang dengan persentase 

kenaikan sebesar 92,9%. Pada tahun 2022, jumlah investor naik menjadi 

10.311.152 orang dengan persentase kenaikan sebesar 37,6%. 

Saham menjadi investasi yang banyak dipilih oleh investor untuk 

menanamkan modalnya, karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan 

yang menarik dan keuntungan tersebut di dapatkan dari kenaikan harga saham 

seiring berkembangnya suatu perusahaan.  

 

Gambar 1.2 Rata-rata Harga Saham 

Sumber: (Data dioalah 2024) 

Dilihat dari data dalam Tabel 1.2, harga saham perusahaan industri jasa 

selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pergerakan rata-rata harga saham 

yang naik turun dalam pasar saham dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

2019 2020 2021 2022 2023

437
394

503 518

430

10%

28%

3%

17%
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termasuk permintaan dan penawaran saham di bursa saham tersebut. Di ketahui 

Pada perusahaan financial service menunjukan bahwa pada tahun 2019-2023 

harga saham mengalami turun dan naik. 

Pasar saham merupakan salah satu instrument investasi yang penting bagi 

investor untuk memperoleh keuntungan jangka panjang. Harga saham suatu 

perusahaan di pengaruhi oleh faktor-faktor fundamental yang meliputi kinerja 

keuangan perushaan adalah Quick Ratio, Earning Per Share, dan Debt to Equity 

Ratio. Rasio keuangan adalah alat yang digunan untuk menganilisis kinerja 

keuangan perusahaan dan dapat memberikan gambaran tentang kondisi internal 

perusahaan serta potensi pertumbuhan masa depan.     

Fenomena pada perusahaan financial service bagaimana kondisi 

perusahaan setelah selesainya masa covid-19 di tahun 2019-2020 yang lalu karena 

banyak PHK yang terjadi atau perusahaan mengalami penurunan akibat kinerja 

perusahaan, karena banyak perusahaan mengalami kendala pembayaran dan 

apakah perusahaan dapat berkembang setelahnya. 

Rasio cepat atau quick ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang 

lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory) 

(Kasmir, 2019 : 137). Pada penelitian sebelumnya Intan Veronika (2022) 

menyatakan bahwa quick ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun 

berbeda dengan penelitian Sarnawia Rehalat, Jaelani Lamasidonda, dan Syawal 
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Zakaria (2022) menyatakan bahwa quick ratio mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga  saham. 

Debt to Equity Ratio (DER)  adalah rasio yang mengukur tingkata utang 

perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Debt to Equity Ratio 

memberikan gambaran tentang seberapa besar penggunaan utang dalam 

pembiayaan perusahaan. Jika Derbt to Erqurity Ratio perrursahaan rerndah, maka hal 

ini mernurnjurkan bahwa perrursahaan mermiliki tingkat urtang yang lerbih rerndah, 

maka hal ini mernurnjurkan bahwa perrursahaan mermiliki tinkat urtang yang lerbih 

rerndah dibandingkan derngan modal serndiri, dan hal ini dapat mermberrikan sinyal 

positif terrhadapa harga saham. Pada pernerlitian serberlurmnya  Shintia Oktaviani 

Sertiadi (2022) dan Intan Verronika (2022) mernyatakan bahwa erarning perr sharer 

tidak berrperngarurh terrhadap harga saham. Namurn berrberda derngan pernerlitian 

Claririza Aninda Virgia dan Novi Khoiriawati perrioder (2022) mernyatakan bahwa 

derbt to erqurity ratio sangat berrperngarurh terrhadap harga saham.  

Earning per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur profitabilitas 

perusahaan dengan membagi laba bersih dengan jumlah saham yang beredar. 

Earning per Share memberikan gambaran tentang seberapa efisien perusahaan 

dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Jika Earning per Share 

perusahaan meningkat, maka hal ini dapat memberikan sinyal positif terhadap 

harga saham. Pada penelitian sebelumnya Shintia Oktaviani Setiadi (2022) dan 

Claririza Aninda Virgia dan Novi Khoiriawati periode (2022) menyatakan bahwa 

earning per share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
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Perrursahaan Financial Service yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) 

dalam perrioder 2019-2023. Perusahaan financial service atau financial services 

company adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan. Perusahaan 

ini  menawarkan berbagai layanan yang berkaitan dengan pengelolaan uang, baik 

bagi individu, perusahaan, maupun pemerintah. Tujuan utama mereka adalah 

membantu konsumen dalam mengelola, menginvestasikan, melindungi, dan 

meminjamkan uang. Contoh layanan yang biasanya ditawarkan perusahaan jasa 

keuangan seperti perbankan, asuransi, dan leasing. Penelitian ini berfokus pada 

Perusahaan Financial Service di bidang Leasing, dimana leasing sendiri 

merupakan perusahaan yang menyediakan layanan pembiayaan berbasis sewa 

guna usaha atau leasing. Dalam pembiayaan leasing, perusahaan leasing membeli 

suatu aset (seperti kendaraan, mesin, atau peralatan) dan menyewakannya kepada 

individu atau perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Di akhir periode leasing, 

biasanya ada opsi bagi penyewa untuk membeli aset tersebut dengan harga yang 

telah disepakati sebelumnya atau mengembalikannya kepada perusahaan leasing. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngiderntifikasi perngarurh Qurick Ratio, 

Erarning perr Sharer, dan Derbt to Erqurity Ratio terrhadap harga saham perrursahaan 

Financia  Serrvice pada perusahaan leasing r di BErI.  

Berrdasarkan dari latar berlakang diatas. maka pernerliti terrtarik urnturk 

merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl “PENGARUH QUICK RATIO, EARNING 

PER SHARE, DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN FINANCIAL SERVICE YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2023”.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH  

1) Apakah Qurick Ratio sercara parsial berrperngarurh terrhadap harga saham 

pada perrursahaan Financial Service di perusahaan Leasing yang 

terrdaftar di BErI perrioder 2019-2023 

2) Apakah Derbt to Erqurity Ratio sercara parsial berrperngarurh terrhadap 

harga saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing  

yang terrdaftar di BErI perrioder 2019-2023 

3) Apakah Erarning perr Sharer sercara parsial berrperngarurh terrhadap harga 

saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing yang 

terrdaftar di BErI 2019-2023 

4) Apakah Qurick Ratio, Derbt to Erqurity Ratio, dan Erarning perr Share r 

sercara simurltan berrperngarurh terrhadap harga saham di perrursahaan 

Financial Service yang terrdaftar di BErI perrioder 2019-2023 

1.3 BATASAN MASALAH 

Adanya batasan masalah berrturjuran urnturk merngarahkan fokurs 

pernerlitian pada pokok masalah yang lerbih terrperrinci. Berrdasarkan 

iderntifikasi masalah, pernerlitian ini mermursatkan perrhatian hanya pada 

perngarurh qurick ratio, derbt to erqurity ratio, dan erarning perr sharer terrhadap 

harga saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing r 

yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia serlama perrioder 2019-2023. Derngan 

dermikian, rurang lingkurp pernerlitian ini dirancang agar lerbih terrfokurs dan 

mermberrikan wawasan yang lerbih dalam terntang hurburngan antara variaberl-

variaberl terrserburt dalam konterks indurstri jasa dan pasar modal Indonersia. 
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1.4 TUJUAN  PENELITIAN  

Berrdasarkan rurmursan masalah diatas maka turjuran pernerlitian ini merlipurti: 

1. Urnturk merngertahuri perngarurh Qurick Ratio sercara parsial terrhadap harga 

saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing yang 

terrdaftar di BErI perrioder 2019-2023 

2. Urnturk merngertahuri perngarurh Derbt to Erqurity Ratio sercara parsial terrhadap 

harga saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing  

yang terrdaftar di BErI perrioder 2019-2023 

3. Urnturk merngertahuri perngarurh Erarning perr Sharer sercara parsial terrhadap 

harga saham pada perrursahaan Financial Service di perusahaan leasing  

yang terrdaftar di BErI 2019-2023 

4. Urnturk merngertahuri perngarurh Qurick Ratio, Derbt to Erqurity Ratio, dan 

Erarning perr Sharer sercara simurltan terrhadap harga saham pada perrursahaan 

Financial Service di perusahaan leasing yang terrdaftar di BErI perrioder 

2019-2023 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Mermberrikan permahaman yang lerbih baik terntang faktor-faktor 

furndamerntal yang mermperngarurhi harga saham pada perrursahaan financial 

service di perusahaan leasing yang terdaftar di BErI 

2. Mernyerdiakan informasi yang bergurna bagi inverstor dalam merngambil 

kerpurtursan inverstasi yang lerbih baik di pasar saham  
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3. Mermerberrikan wawasan kerpada perrursahaan financial service di perusahaan 

leasing terntang perntingnya mermperrhatikan kinerrja kerurangan dalam 

merningkatkan nilai perrursahaan  

4. Mernjadi rerferrernsi bagi pernerlitian serlanjurtnya yang terrtarik urnturk 

merlanjurtkan pernerlitian dalam bidang ini.   

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN  

BAB I : PENDAHULUAN  

Merrurpakan bab perrtama dalam pernurlisan skripsi yang mermurat merngernai latar 

berlakang masalah, perrurmursan masalah, batasan masalah, turjuran, dan manfaat 

pernerlitian serrta sistermatika pernurlisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berrisikan hasil pernerlitian terrdahurlur, terori pernerlitian, kerrangka 

konserptural yang berrisi hurburngan antar variaberl dan kerrangka pikir serrta 

hipotersis pernerlitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab kertiga ini berrisi mertoder pernerlitian, derfinisi operrasional, popurlasi dan 

samperl, terknik perngurmpurlan data, mertoder analisis data, dan perngurji 

hipotersis. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Bagian bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang 

menjadi objek penelitian dimana didalamnya menjelaskan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan perusahaan dan deskripsi variabel penelitian. 

BAB V ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bagian bab ini menjelaskan tentang analisis data yang dilakukan 

menggunakan pengujian asumsi klasik,pengujian hipotesis serta menguraikan 

hasil dari analisis data dan pengujian yang telah dilaukan.  

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini menguraikan kesimpulan dan saran yang sehubungan dengan 

penelitian. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 PENELITIAN TERDAHULU 

NO Penelitian Judul Persamaan Perbedaan 
Hasil 

Penelitian 

1. Shintia 

Oktavian

i Sertiadi 

(2022) 

Perngarurh Currrernt 

Ratio, Derbt To 

Erqurity Ratio, 

Rerturrn On Assert 

Erarning Perr Sharer 

dan Pricer Erarning 

Ratio Terrhadap 

Harga Saham 

Perrursahaan 

Barang Konsurmsi 

Surb Serktor 

Farmasi Yang 

Terrdaftar di BErI 

2016-2020 

Variaberl 

(X) : 

1. Derbt to 

Erqurity 

Ratio 

2. Erarnin

g Perr 

Sharer  

 

Variaberl 

(Y) : 

1. Harga 

Saham  

Variaberl (X) : 

1. Currrernt 

Ratio 

2. Rerturrn On 

Assert 

3. Pricer 

Erarning 

Ratio 

 

Objerk 

pernerlitian : 

Perrursahaan 

Barang 

Konsurmsi Surb 

Serktor 

Farmasi Yang 

Terrdaftar di 

BErI 2016-

2020 

Berrdasarkan 

pernerlitian 

Shintia 

Oktaviani 

Sertiadi 

bahwa 

Currrernt 

Ratio, Rerturrn 

On Assert . 

erarning perr 

sharer, dan 

pricer erarning 

ratio 

berrperngarurh 

terrhadap 

harga saham 

dan derbt to 

erqurity ratio 

tidak 

mermiliki 

perngarurh 

terrhadap 

harga saham 

serhingga 

sercara 
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simurltan 

currrernt 

ratio,derbt to 

erqurity ratio, 

rerturrn on 

assert, erarning 

perr share, 

dan pricer 

erarning ratio 

berrperngarurh 

terrhadap 

harga saham 

2. Claririza 

Aninda 

Virgia 

dan Novi 

Khoiriaw

ati 

perrioder 

(2022) 

Perngarurh Currrernt 

Ratio, Rerturrn On 

Erqurty, Erarning 

Perr Share, dan 

Derbt To Erqurity 

Ratio terrhadap 

harga saham pada 

perrursahaan 

Infrastrurkturr yang 

terrdaftar di Burrsa 

Erferk Indonersia 

perrioder 2018-

2021 

Variaberl 

(X) : 

1. Derbt to 

Erqurity 

Ratio 

2. Erarnin

g Perr 

Sharer  

 

Variaberl 

(Y) : 

Harga 

Saham 

Variaberl (X) : 

1. Currrernt 

Ratio 

2. Rerturrn On 

Erqurity 

 

Objerk 

pernerlitian : 

Perrursahaan 

Infrastrurkturr 

yang terrdaftar 

di Burrsa Erferk 

Indonersia 

perrioder 2018-

2021 

Berrdasarkan 

pernerlitian 

dari jurrnal ini 

bahwa sercara 

parsial 

Currrernt Ratio 

dan Rerturrn 

On Erqurity 

tidak 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap 

harga saham 

pada 

perrursahaan 

infastrurkturr 

yang 

terrdaftar di 

BErI perrioder 
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2018-2021. 

Serdangkan 

Erarning Perr 

Sharer dan 

Derbt to 

Erqurity Ratio 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap 

harga saham 

pada 

perrursahaan 

infrastrurkturr 

yang 

terrdaftar di 

BErI perrioder 

2018-2021. 

Sercara 

simurltan 

Currrernt 

Ratio, Rerturrn 

On Erqurity, 

Erarning Perr 

Sharer, dan 

Derbt to 

Erqurity Ratio 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap 

harga saham 

pada 
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perrursahaan 

infrastrurkturr 

yang 

terrdaftar di 

BErI perrioder 

2018-2021 

3. Intan 

Verronika 

(2022) 

Perngarurh Qurick 

Ratio, total assert 

Turrnoverr, Rerturrn 

On Asserts, dan 

Derbt To Total 

Asserts terrhadap 

harga saham 

Variaberl 

(X) :  

1. Qurick 

Ratio 

 

Variaberl 

(Y) : 

1. Harga 

saham 

Variaberl (X) : 

1. Total 

Assert 

Turrnoverr 

2. Rerturrn On 

Asserts 

3. Derbt To 

Total 

Asserts 

 

Objerk 

Pernerlitian : 

Perrursahaan 

Indurstri yang 

Terrdaftar di 

Burrsa Erferk 

Indonersia 

Tahurn 2018-

2020 

Berrdasarkan 

dari 

perrnilitian ini 

bahwa Qurick 

Ratio, Total 

Assert 

Turrnoverr, 

dan derbt to 

total Assert 

tidak 

berrperngarurh 

terrhadap 

harag saham. 

Serdangkan 

Rerturrn On 

Asserts 

berrperngarurh 

terrhadap 

harga saham.  

4. Sarnawia 

Rerhalat. 

Jaerlani 

Lamasid

onda. dan 

Perngarurh Qurick 

Ratio dan Erarning 

Perr Sharer 

Terrhadap harga 

saham pada 

Variaberl 

(X) : 

1. Qurick 

Ratio 

2. Erarnin

g Perr 

Sharer  

Variaberl (X) 

- 

Objerk 

Pernerlitian :  

Perrursahaan 

Berrdasarkan 

dari 

pernerlitian ini 

bahwa 

variabler Quric 

Ratio 

mermpurnyai 
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Syawal 

Zakaria 

(2022) 

perrursahaan 

perrtambangaan 

Batur bara yang 

terrdaftar di BErI 

periode 2011-

2016 

 

Variaberl 

(Y) : 

1. Harga 

saham 

perrtambangaa

n Batur bara 

yang terrdaftar 

di BErI 

 

perngarurh 

nergatif dan 

signifikan 

terrhadap 

harga saham. 

serdangkan 

Erarning Perr 

Sharer 

mermpurnyai 

perngarurh 

positif 

namurn tidak 

signifikan 

pada 

perrursahaan 

perrtambanga

n batur bara 

yang 

terrdaftar di 

BErI. 

 

2.2  Manajemen Keuangan 

2.2.1. Pengertian Manajemen Keuangan  

Manajemen keuangan adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan 

keputusan pengelolaan  aset dan  kewajiban suatu entitas, baik itu perusahaan, 

organisasi, maurpurn individu. Dikutip dari Kasmir (2019:5) menurut Jamers C.van 

Horne mendefinisikan manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan 

beberapa tujuran menyelururh.  

Manajemen keuangan merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji 

bagaimana pengelolaan dana suatu organisasi baik mengenai sumber modal, 
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perancangan aset, dan pembagian hasil keuntungan suatu organisasi (Anwar M.. 

2019:5). 

Manajemen keuangan adalah pengelolaan dalam hal fungsi-fungsi 

keuangan, dari bagaimana mendapatkan dana (raising fund) hingga penggunaan 

dana tersebut (allocation fund). Secara harafia, yang berarti bagaimana mengelola 

keuangan dalam penggunaanya seperti pembiayaan, modal dan investasi (Erlina. 

SE 2015). 

Dari pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa aktivitas manajemen 

keuangan berkaitan erat derngan pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk 

lembaga yang berhuburngan erat dengan surmber pendanaan dan investasi 

keuangan perusahaan serta instrument keuangan. Dalam menjalankan tugasnya 

departemen keuangan memiliki banyak tugas agar mencapai sasarannya. Tugas 

(kewajiban) ini kemudian dituangkan dalam berbagai kegiatan yang harus 

direncanakan, dilaksakan, diawasi dan dikendalikan, sehingga dapat memuluskan 

perncapaian tujuan tersebut. Semua tugas ini lebih banyak menjadi tanggurng jawab 

manajer keuangan atau direktur keuangan sebagai pimpinan tertinggi di 

departemen keurangan. 

2.2.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan bertujuan urntuk meningkatkan nilai perusahaan. 

baik melalui pengoptimalan strukturr modal, pengelolaan risiko secara efisien, 

maurpun pengambilan keputusan investasi yang menguntungkan. Sedangkan bagi 

individu, manajemen keuangan membantu dalam mencapai tujuan finansial 
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pribadi seperti pensiun yang nyaman, pendidikan anak, atau investasi urntuk masa 

depan. 

Manajemen keuangan mencakurp berbagai aktivitas, termasuk perencanaan 

keuangan, analisis investasi, pengelolaan kas dan arurs kas, perencanaan pajak, dan 

manajemen risiko, yang semuanya bertujuan urntuk mencapai efisiensi dan 

keberlanjutan finansial. Dengan demikian, manajemen keuangan menjadi kunci 

dalam pengelolaan keuangan yang sukses, baik dalam konteks bisnis maurpurn 

kehidupan pribadi. 

2.2.3 Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:16) departemen memiliki banyak tugas yang harus 

diselesaikan untuk mencapai suatu tujuan. Tugas-tugas ini masuk kedalam 

berbagai kegiatan yang perlu direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan 

dikendalikan. Oleh sebab itu, tanggung jawab utama untuk menyelesaikan tugas-

tugas ini lebih banyak jatuh kepada manajer keuangan atau direktur keuangan 

sebagai pemimpin tertinggi di departemen keuangan, secara umum aktivitas 

manajer keuangan sebagai berikut: 

a. Meramalkan dan merencanakan keuangan  

Artinya, seorang manajer keuangan harurs mampu berinteraksi dengan 

eksekutif lain dan bersama-sama merencanakan kegiatan apa saja yang harus 

dilakukan untuk ke depannya. Sebelumnya tentu saja terlebih dahulu 

meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa yang akan datang dan yang 
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kemungkinan besar berdampak, baik langsurng maurpurn tidak langsurng 

terhadap pencapaian turjuran perrursahaan. 

b. Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan  

Manajer keuangan dituntut untuk mampu menghimpun dana yang 

dibutuhkan, baik jangka pendek (keperluan modal kerja) maupurn jangka 

panjang. Permodalan jangka panjang jurga sangat diperlukan guna 

mendukung pertumbuhan perusahaan, seperti peningkatan investasi pabrik, 

peralatan dan aktiva lainnya, terutama pada saat dibutuhkan. 

c. Melakukan pengendalian  

Dalam perjalanannya bisa saja aktivitas perusahaan menyimpang dari 

hal yang sudah direncanakan sebelumnya, baik disengaja maupun tidak. Oleh 

karena itu dalam menjalankan aktivitasnya manajer keuangan dituntut untuk 

mampu berinteraksi dengan eksekutif lain dalam menjalankan operasi 

perusahaan secara efisien, sehingga apabila terjadi penyimpangan masing-

masing pihak dapat mengendalikan ke arah seperti yang telah direncanakan. 

Tanpa pengendalian kemungkinan kegagalan dalam pencapaian turjuran 

perusahaan sangat besar. 

d. Hubungan dengan pasar modal 

Kebutuhan akan modal dapat dicari dari berbagai alternatif sumber 

dana dan salah satunya adalah dari pasar modal. Dalam hal ini manajer 

keuangan harus mampu berhubungan dengan pasar modal sehingga pencarian 

modal dari sumber ini dapat dipenuhi. Lebih dari itu bahwa nilai saham 
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perusahaan juga sangat banyak dipengaruhi dan terganturng pada kegiatan di 

pasar modal, sehingga manajer keuangan harurs terus memantau dan 

berhubungan terurs menerus dengan pasar modal agar nilai saham dapat 

dipertahankan dengan berbagai cara dan pada akhirnya diharapkan mampu 

urntuk meningkatkan nilai saham perusahaan seperti tujuan perusahaan 

sebelumnya. 

2.3   Laporan Keuangan 

2.3.1. Pengertian Laporang keuangan  

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 

sebuah perusahaan bisnis saat ini atau dalam periode waktu tertentu (Kasmir 

2019:7). Laporan keuangan juga merurpakan pencapaian tujuan manajer keuangan 

dalam dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Tujuan utama dari laporan 

keuangan adalah urnturk memberikan gambaran yang jelas dan transparan tentang 

kinerja keurangan perusahaan kepada berbagai pemangku kerpentingan, seperti 

pemilik, investor, kreditor, dan pihak-pihak terkait lainnya. Laporan keuangan 

juga menjadi dasar untuk pengambilan kerputusan yang tepat terkait dengan 

investasi, kredit, atau operasi bisnis. 

Menurut Amriyadi.(2022:251). Laporan keuangan atau financial statement 

adalah hasil akhir dari proses pencatatan dan ringkasan data keuangan perusahaan. 

Laporan ini mencerminkan aktivitas keuangan yang terjadi dalam bisnis. Sehingga 

laporan keuangan dapat diartikan sebagai proses menyajikan ringkasan semua 

transaksi keuangan yang terjadi, termasuk pemasukan dan pengeluaran 

perusahaan. Melalui laporan keuangan, para pemangku kepentingan bisnis dapat 
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memahami kondisi keuangan perusahaan dan membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang disajikan. 

2.3.2 Jenis-jenis laporan keuangan  

Mernurrurt Kasmir (2019: 28-30) sercara urmurm ada lima macam jernis laporan 

kerurangan yang biasa di sursurn yaitu :  

1. Nerraca  

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 

yang mernggambarkan hasil usaha perrusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dalam laporan laba rurgi ini tergambar jumlah perndapatan dan 

surmber-sumber perndapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar 

jurmlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perrubahan modal merrurpakan laporan yang berrisi jurmlah 

dan jernis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini jurga 

mernjelaskan perrubahan modal dan sebab-sebab terrjadinya perubahan 

modal di perusahaan. 

4. Laporan Arurs Kas 
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 Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semura aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengarurh 

langsurng atau tidak langsurng terhadap kas.  

5. Laporan Catatan Atas laporan keuangan 

Laporan Keuangan Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan 

laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. 

2.4 Rasio keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah aktivitas urnturk menganalisis 

laporan kuangan dengan cara membandingkan satu akurn dengan akurn 

yang lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan terseburt 

bisa antar akurn dalam laporan keuangan neraca maupurn rugi laba 

(Kasmir. 2019: 104).  

Analisis rasio keruragan ini dimaksudkan urnturk merngertahuri 

hubungan diantara akun-akun dalam laporan keuangan, baik dalam neraca 

maupun dalam laporan laba rugi. Analisis rasio keuangan mengambarkan 

suatu  hubungan dan perbandingan antara jumlah satu akun dengan jumlah 

akun yang lain dalam laporan keuangan. Dengan mengunakan metode 

analisis seperti berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan 

gambaran tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu 

perusahaan. Tujuan melakukan analisis rasio keuangan adalah urntuk 

dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan 
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kelemahan keuangan perusahaan, menilai kinerja laporan keuangan 

perusahaan dalam memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

2.  Bentuk-bentuk rasio keuangan 

Bentuk-bentuk rasio keuangan berdasarkan akunnya, maka 

rasio-rasio dapat digolongkan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang 

berupa hutang-hutang jangka pendek. Rasio ini ditunjukan dari 

kecilnya aktiva lancar. Seberapa cepat likuid perusahaan memenuhi 

kinerja keuangannya, umumnya kewajiban jangka pendek, (kewajiban 

kurang dari satu periode/tahun). Rasio likuditas terdiri dari : 

a. Current ratio (Rasio Lancar) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. V. 

Wiratna Sujarweni (2023:60) Current ratio dapat dihiturng dengan 

rumus :  

Current Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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b. Quick ratio (Rasio Cepat) 

Rasio cepat atau quick ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Adapun rumus 

yang digunakan untuk mencari rasio cepat atau quick ratio adalah 

sebagai berikut (Kasmir. 2019 : 137). 

Quick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

perndek dengan kas yang tersedia dan yang tersimpan di Bank. V. 

Wiratna Sujarweni (2023:61)  Cash Ratio dapat di hitung dengan 

rumus yaitu : 

Cash Ratio =
𝐶𝑎𝑠ℎ + 𝐸𝑓𝑒𝑘

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio ini digunakan mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kerwajiban baik jangka perndek maupu jangka 

panjang. Seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki, sumber daya yang dimaksud seperti piutang dan modal 

maupun aktiva. 
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a) Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang Terhadap Ekuitas) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya proporsi 

utang terhadap modal, rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara 

total urtang derngan modal. Rasio ini berrgurna urnturk merlihat 

bersarnya perrbandingan antara jurmlah dana yang diserdiakan 

krerditor derngan jurmlah dana yang berrasal dari permilik 

perrursahaan. Adapurn rurmurs yang digurnakan dalam rasio ini adalah 

serbagai berrikurt ( Kasmir. 2019:160). 

Total Derbt to Erqurity Ratio

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

b) Tota Derbt to Total Assert Ratio (Total Hurtang Terrhadap Total 

aktiva) 

Rasio ini merrurpakan perrbandingan antara hurtang lancar dan 

hurtang jangka pandang dan jurmlah serlurrurh aktiva dikertahuri. Rasio 

ini mernurnjurkan berberrapa bagian dari kerserlurrurh aktiva yang 

diberlanjai olerh hurtang. V. Wiratna Surjarwerni (2023:62) Rasio ini 

dapat di hiturng derngan rurmurs yaitu : 

Total Derbt to Total Assert Ratio =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

c) Long terrm derbt to Erqurity Ratio 

Rasio ini digurnakan urnturk merngurkurr berrapa bagian dari 

sertiap rurpiah modal serndiri yang dijadikan jaminan urtang jangka 
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Panjang derngan cara mermbandingkan antara urtang jangka 

Panjang derngan modal serndiri yang diserdiakan olerh perrursahaan. 

Adapurn rurmurs yang digurnakan dalam rasio ini adalah serbagai 

berrikurt ( Kasmir. 2019:161). 

Long terrm derbt to Erqurity Ratio =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

3. Rasio Aktivitas  

Rasio yang digurnakan urnturk merngurkurr tingkat erferktifitas 

pernggurnaan aktiva ataur kerkayaan perrursahaan, serberrapa jaurh aktiva 

perrursahaan dibiayai derngan hurtang ataur dibiayai olerh pihak lurar. 

Pihak lurar disini bisa berrurpa inverstor maurpurn bank. 

a. Total asserts turrnoverr 

Kermampuran dana yang terrtanan dalam kerserlurrurhan 

aktiva berrpurterr dalam suratur perrioder terrterntur ataur kermampuran 

modal yang diinverstasikan urnturk mernghasilkan “revernue”. 

V.Wiratna Surjarwerni (2023:63). Rasio ini dapat dihiturng 

derngan rurmurs yaitu : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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b. Receivable turrnover 

Kermampuran dana yang terrtanam dalam piurtang 

berrpurtar dalam suratu perriode terrterntu. V. Wiratna Surjarwerni 

(2023:63)  Rasio ini dapat dihiturng derngan rurmurs yaitu :  

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 

c. Average collection periode 

Periode rata-rata yang diperlukan untuk mengurmpulkan 

piurtang. V. Wiratna Surjarwerni (2023:63)  Rasio ini dapat 

dihiturng derngan rurmurs yaitu : 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑐𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑋 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

d. Inventory turnover 

Kermampuran dana yang terrtanam dalam inverntory 

berrpurtar dalam suratur perrioder terrterntu, atau likuiditas dari 

inverntory dan terndernsi urnturk adanya "overrstock". V. Wiratna 

Surjarwerni (2023:63)  Rasio ini dapat dihiturng derngan rurmurs 

yaitu : 

Inventory turnover =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
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4. Rasio Profitabilitas  

Rasio ini digurnakan urnturk merngurkurr tingkat imbalan ataur 

perrolerhan (kerurnturngan) dibanding pernjuralan ataur aktiva, merngurkurr  

serberrapa bersar kermampuran perrursahaan mermperrolerh laba dalam 

hurburngan derngan pernjuralan, aktiva maurpurn laba dan modal serndiri. 

a. Gross Profit Margin ( Margin Laba Kotor) 

Merrurpakan perrbandingan antar pernjuralan berrsih dikurrangi 

derngan Harga Pokok pernjuralan derngan tingkat pernjuralan. rasio ini 

mernggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jurmlah 

pernjuralan. V. Wiratna Surjarwerni (2023:64)  Rasio ini dapat 

dihiturng derngan rurmurs yaitu :  

Gross Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

b. Net Profit Margin (Margin Laba Berrsih) 

Merrupakan rasio yang digurnaka urnturk merngurkurr laba 

berrsih sesudah pajak lalur dibandingkan derngan volurmer pernjuralan. 

V. Wiratna Surjarwerni (2023:64)  Rasio ini dapat dihiturng derngan 

Rurmurs yaitu : 

Nert Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

c. Erarning Powerr of  Total inverstmernt (Rater of rerturrn an total 

assert/ROA) 
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Merrurpakan rasio yang digurnakan urnturk merngurkurr 

kermampuran dari modal yang diinverstasikan dalam kerserlurrurhan 

aktiva urnturk mernghasilkan kerurnturngan nerto. V. Wiratna Surjarwerni 

(2023:65)  Rasio ini dapat dihiturng derngan rurmurs yaitu :    

Erarning Powerr of Tota inverstmernt =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

d. Earning per Share (EPS) 

Merrurpakan rasio kerurangan yang merngurkurr profitabilitas 

perrursahaan derngan mermbagi laba berrsih perrursahaan derngan 

jurmlah saham yang berrerdar. 

Erarning perr Sharer =
𝐿𝑎𝑏𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2.5  Pasar Modal 

Pasar modal yakni tempat jual beli sekuritas antara pihak yang 

mampu dari segi finansial bahkan berlebih dengan pihak yang kekurangan 

dari segi finansial dan membutuhkan dana (Tandelilin. 2017:25). Pihak-

pihak yang disebut ialah perusahaan-perusahaan yang sudah terindikasi 

IPO (Initial Public Offering) yang dimana mereka memerlukan dana 

dengan cara menjual beberapa jenis sekuritas di dalam pasar modal, dan 

pihak yang mempunyai dana ialah calon-calon investor yang berencana 

memberikan dana mereka untuk membeli sekuritas-sekuritas yang ada di 

pasar modal beserta harapan keuntungan dimasa mendatang dari dana 

yang mereka tanam saat ini atau biasa disebut dengan investasi. 
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Pasar Modal (capital market) adalah suatu tempat di mana 

diperdagangkan dana jangka Panjang, termasuk pinjaman dan investasi 

modal. Alokasi dana jangka Panjang yang diperdagangkang di pasar 

keuangan tersebut diwujudkan dalam surat-surat berharga. Pasar modal 

dalam arti sempit adalah suatu tempat atau area yang diatur dengan baik 

dan terstruktur, dimana surat berharga diperdagangkan yang kemudian 

disebut bursa efek (Harjito & Martono. 2011. p. 383).  

 

2.6       Saham   

2.6.1 Pengertian Saham 

Saham adalah instrurmern kerurangan yang merwakili kerpermilikan serbagian 

dari suratur perrursahaan. Kertika serserorang atau serburah erntitas mermberli saham. 

merrerka sercara erferktif mermberli serbagian kercil dari perrursahaan terrserburt. Saham 

merrurpakan salah satu bernturk investasi yang paling urmurm dan diperrdagangkan di 

pasar saham. Derngan mermiliki saham, permiliknya mermiliki hak-hak terrterntur 

dalam perrursahaan, serperrti hak urnturk mermperrolerh dividern jika perrursahaan terrserburt 

mermberrikan dividern kerpada permergang saham, serrta hak urnturk mermilih direrksi 

perrursahaan dalam rapat permergang saham. 

Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 

tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut, 

nilai nominal saham tercantum dengan jelas, nama perusahaan dan diikuti dengan 

hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Serta merupakan 
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surat berharga yang dapat diperjual belikan dengan mudah (Purwanti. 2020. p. 

80). 

Saham adalah salah satu instrument pasar keuangan yang paling dikenal 

oleh masyarakat dengan sifatnya yang memiliki kemungkinan untuk 

mendatangkan keuntungan atau kerugian dalam jumlah yang besar dari 

menginvestasikan uang ke dalam suatu saham, atau bisa juga di sebut dengan high 

risk dan high reward. Saham (stock) merupakan salah satu instrument keuangan 

yang sangat diminati di pasar. Menerbitkan saham merupakan pilihan perusahaan 

untuk mendapatkan pendanaan operasional perusahaan. Pada sisi yang lain, saham 

merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena saham 

mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik (Arfananda & Saepudin. 

2023. p. 3628). 

Dari berberrapa perngerrtian yang dikermurkakan olerh para ahli. maka dapat 

disimpurlkan bahwa saham ialah surrat berrharga yang mernurnjurkan atau 

mermburktikan kerpermilikan atas suratu perrursahaan dimana yang mermiliki hak atas 

perrursahaan terrserburt. 

2.6.2 Jenis-Jenis Saham 

Ada dura jernis saham yang dikernal di pasar modal yaitu saham biasa dan 

saham prerferrern. Kerdura saham terrserburt mermiliki turjuran dan aturran masing-

masing. 

1. Saham Biasa (Common Stock)  
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Saham biasa atau common stock adalah jernis saham yang paling 

urmurm. Permergang saham biasa mermiliki hak urnturk mermilih direrksi, 

mernerrima dividern jika ada, dan mermiliki klaim terrhadap asert perrursahaan 

serterlah klaim dari permergang saham prerferrern dan krerditurr terrpernurhi dalam 

kasurs likuridasi perrursahaan. (Hidayat Taurfik 2010:96) 

2. Saham Preferen (Preference Stock)  

Saham preferen adalah Saham yang memberikan hak-hak tertentu 

kepada pemegangnya yang tidak dimiliki oleh pemegang saham biasa, seperti 

prioritas dalam pembagian dividen dan klaim atas aset dalam kasus likuridasi. 

Namurn, pemegang saham preferen biasanya tidak mermiliki hak surara dalam 

pemilihan direksi. (Hidayat Taufik 2010:94) 

Jogiyanto (2017: 189) mengatakan bahwa jika suatu perusahaan 

hanya menerbitkan satu jenis saham saja. saham tersebut diseburt saham 

biasa, urnturk mernarik calon inverstor lainnya, perrursahaan jurga dapat 

menerbitkan jenis saham lain yang diseburt saham preferen. Saham preferen 

mermiliki prioritas di atas saham biasa. Hak prerferrernsi saham prerferrern adalah 

dividern tertap dan hak kerpermilikan serhurburngan derngan likuridasi. Namurn. 

saham preferen urmumnya tidak memiliki hak veto seperti saham biasa. 

2.7 Harga Saham 

Harga saham adalah gambaran mengenai nilai sebuah perusahaan di 

mata para investor, dimana semakin baik sebuah perusahaan dalam menangani 

bisnisnya dan menciptakan keuntungan, maka nilai perusahaan juga akan 
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tinggi menurut para investor. Kekuatan penawaran dan permintaan biasanya 

menyebabkan fluktuasi harga saham di pasar modal dari waktu ke waktu. 

Dengan asumsi penawaran lebihi tinggi dari permintaan, secara umum harga 

saham akan berkurang, sedangkan ketika permintaan lebih tinggi dari 

penawaran maka harga saham secara umum akan meningkat (Hayat et al. 

2018: 264). Serlain itu ada berberrapa faktor-faktor  yang mermperngrurhi harga 

saham : 

1. Faktor dari dalam perrursahaan (interrnal);  

Perngurmurman terntang permasaran, pernjuralan dan produrksi. 

perngurmurman yang berrhurburngan derngan erkuritas dan kerwajiban. 

Perrurbahan dan perrgantian direrksi, kerpermimpinan, manajermern dan strurkturr 

organisasi. Perngurmurman 33 perngambil alihan, serperrti merger, akurisisi dll. 

Merlakurkan erkspansi perrursahaan, mernambah pabrik, dan pernurturpan ursaha. 

Perngurmurman annural rerport/laporan tahurnan, laporan kerurangan, 

permberritahuran informasi laba dan rasio-rasio kerurangan pernting 

perrursahaan. 

2. Faktor dari lurar perrursahaan (erksterrnal);  

Perrurbahan surku burnga dan derposito, kurrs, inflasi dan kerbijakan 

permerrintah serperrti rergurlasi dan derrergurlasi. Politik yang berrgerjolak di 

dalam nergara, flurkturasi nilai turkar mata urang, isu-isu dari dalam maurpurn 

lurar nergerri. Volurmer/harga saham perrdagangan, permbatasan/pernurndaan 

trading merrurpakan perngurmurman indurstri serkurritas. dll. 
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 2.8  Hubungan antar Variabel  

1. Hubungan antara Quick Ratio Terhadap harga saham 

Quick Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek 

tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan. Pengaruh QR terhadap harga 

saham (Hanie & Saifi. 2018) penelitiannya memberikan kesimpulan 

bahwa QR berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

financial service yang terdaftar di BEI 2019-2023. 

2. Hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham 

Nur'aidawati (2018) mengutarakan bahwa tingginya hutang dapat 

mempengaruhi ekuitas. DER yang tinggi menandakan kewajiban yang 

harus dibayar semakin besar sehingga tingkat profit semakin kecil dan 

dapat berakibat buruk pada harga saham.    

Utami dan Darmawan (2018) mengemukakan bahwa tinggi 

rendahnya DER dapat mempengaruhi harga saham. DER yang tinggi dapat 

menjadi pertanda buruk dan dapat mengurangi keinginan para investor 

untuk menanam modal pada perusahaan tersebut. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio secara umum terhadap harga saham 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang tingkat DERnya tinggi berarti 

perusahaan tersebut susah untuk membayar kewajibannya yang 

mengakibatkan investor ragu untuk berinvestasi. 
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3. Hubungan antara Erning per share terhadap harga saham 

Earning per share adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk 

setiap pemegang satu lembar saham biasa. Earning per share hanya 

dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal perusahaan. 

perhitungan Earning per share dapat sederhana atau kompleks (Prastowo 

D. 2014. p. 99– 100). Kenaikan Earning per share (EPS) tentu saja akan 

menyebabkan semakin besarnya laba yang diperoleh dan kemungkinan 

akan terjadi peningkatan jumlah dividen yang diterima para pemegang 

saham dan secara bersamaan harga saham akan ikut berubah naik, apabilah 

nilai Earning per share (EPS) rendah akan menimbulkan kerugian bagi 

investor serta dividen mungkin tidak akan di bagikan (Takaful & Rinofah.. 

2021. p. 17). 

2.9 MODEL KONSEPTUAL  
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2.10 HIPOTESIS ATAU PERNYATAAN PENELITIAN 

Hipotersis adalah satur kersimpurlan sermerntara yang berlurm final; jawaban 

sermerntara; durgaan sermerntara; yang merrurpakan konstrurk pernerliti terrhadap 

masalah pernerlitian, yang mernyatakan hurburngan antara dura ataur lerbih variaberl. 

1) H1: Didurga Qurick Ratio sercara parsial berrperngarurh terrhadap harga saham 

perrursahaan Financial serrvicer di perusahaan leasing yang terrdaftar di burrsa 

erferk Indonersia perrioder 2019-2023. 

2) H2: Didurga Derbt to Erqurity Ratio sercara parsial berrperngarurh terrhadap 

harga saham perrursahaan Financial serrvicer di perusahaan leasing yang 

terrdaftar di burrsa erferk Indonersia perrioder 2019-2023. 

3) H3: Didurga Erarning Perr Sharer sercara parsial  berrperngarurh terrhadap harga 

saham perrursahaan Financial serrvicer di perusahaan leasing  yang terrdaftar 

di burrsa erferk Indonersia perrioder 2019-2023 

4) H4: Didurga Qurick Rati, Derbt to Erqurity Rati,. dan Erarning Perr Sharer 

sercara simurltan berrperngarurh  terrhadap harga saham perrursahaan Financial 

serrvicer di perusahaan leasing yang terrdaftar di burrsa erferk Indonersia 

Perrioder 2019-2023. 

 

 

 

 

  



 

36 

 

BAB  III 

METODELOGI PENELITIAN  

3.1  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pernderkatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian komparatif. Menurut 

(Sugiyono. 2017:20), metode komparatif merupakan suatu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk membandingkan nilai dari satu atau lebih variabel 

secara independen pada dua populasi atau lebih, sampel yang berbeda. 

atau pada waktu yang berlainan. atau bahkan kombinasi dari semua itu. 

Pernderkatan kurantitatif adalah salah satur pernderkatan dalam 

pernerlitian yang berrfokurs pada perngurmpurlan data yang dapat diurkurr sercara 

nurmerrik urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian. Dalam pernderkatan ini. 

pernerliti mernggurnakan pernderkatan statistik dan matermatis urnturk 

mernganalisis data. 

3.2  DEFINISI OPRESIONAL VARIABEL 

Variaberl dalam pernerlitian ini terrdiri dari variaberl inderperndern dan variaberl 

derperndern. 

3.2.1   Variaberl inderperndern  

a. Qurick Ratio: Merrurpakan rasio kerurangan yang merngurkurr kermampuran 

perrursahaan dalam mermbayar kerwajiban jangka pernderknya derngan 

mernggurnkan aktiva yang lerbih likurid. Qurick ratio dapat di hiturng derngan 

rurmurs yaitur : 
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Qurick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b. Erarning perr Sharer (ErPS): Merrurpakan rasio kerurangan yang merngurkurr 

profitabilitas perrursahaan derngan mermbagi laba berrsih perrursahaan derngan 

jurmlah saham yang berrerdar. 

E rarning perr Share r =
𝐿𝑎𝑏𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

c. Derbt to Erqurity Ratio (DErR): Rasio ini digurnakan urnturk merngurkurr 

bersarnya proporsi urtang terrhadap modal, rasio ini dihiturng serbagai hasil 

bagi antara total urtang derngan modal. Rasio ini berrgurna urnturk merlihat 

bersarnya perrbandingan antara jurmlah dana yang diserdiakan krerditor 

derngan jurmlah dana yang berrasal dari permilik perrursahaan. Adapurn rurmurs 

yang digurnakan dalam rasio ini adalah serbagai berrikurt. 

Total Derbt to erqurity Ratio =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
 

3.2.2   Variaberl Derperndern  

Harga saham adalah harga di mana serburah saham diperrdagangkan 

di pasar saham pada suratur waktur terrterntur. Harga saham di pasar saham 

diternturkan olerh pernawaran dan perrmintaan. Jika ada banyak permberli yang 

ingin mermberli saham suratur perrursahaan tertapi pernjuralnya serdikit, maka 

harga saham cernderrurng naik. Serbaliknya, jika ada banyak pernjural dan 

serdikit permberli, maka harga saham cernderrurng turrurn. Harga saham adalah 

harga pasar perr lermbar saham pada perrioder terrterntur. 
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3.3  POPULASI DAN SAMPEL 

3.3.1  Populasi  

Menurut (Sugiyono. 2017:117), populasi merupakan area generalisasi 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam pernerlitian ini yang mernjadi popurlasi adalah perrursahaan 

Financial serrvicer yang diperrolerh dari werbsiter  www.idx.co.id. 

Popurlasi yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 17 perrursahaan 

financial servicer di perusahaan leasing yang terlah terrdaftar di Burrsa Erferk 

Indonersia dari perrioder 2019-2023. 

3.1 Tabel Populasi  

Perusahaan Financial Service  

No. Kode Nama Perrursahaan  Tanggal Perncatatan 

1. ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk.  31 Maret 2004 

2. BBLD Buana Finance Tbk. 7 Mei 1990 

3. BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 16 Mei 1990 

4. BPFI Woori Finance Indonesia Tbk.  1 Juni 2009 

5. CFIN Clipan Finance Idonesia Tbk. 27 Agustus 1990 

6. MFIN Mandala Multifinance Tbk. 6 September 2005 

7. TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 8 Juli 2011 

8. TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 28 November 2002 

9. WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 13 Desember 2004 

10. DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 6 Juli 2001 

11. FINN First Indo American Leasing Tbk. 8 Juni 2017 

12. FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk.  9 Juli 2019 

13. HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk.  10 Mei 2011  

14. IBFN Intan Baruprana Finance Tbk.  22 Desember 2014 

15. IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 10 Desember 2013 

16. POLA Pool Advista Finance Tbk. 16 November 2018 

17. VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 25 Juni 2008 
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3.3.2  Sampel 

Mernurrurt Surgiyono (2018), samperl adalah bagian dari jurmlah dan 

karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi terrserburt. Samperl pernerlitian diternturkan 

derngan mernggurnakan purrposiver sampling, yaitur derngan pernertapan dan 

pernyerlerksian samperl perrursahaan serlama perrioder pernerlitian yang berrlandaskan 

derngan kriterria terrterntur (Surgiyono. 2018). Kriterria yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt:  

Tabel 3.2 

Kriteria Sampling 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Financial Service di perusahaan leasing  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun Berturut-turut 
17 

2. Perusahaan Financial Service di perusahaan leasing  yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 31 

desember 2019-2023 

(6) 

3. Perusahaan Financial service di perusahaan leasing yang mengalami 

kerugian dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 

 

(5) 

 Total Sampel 6 

 

 Berikut ini adalah perusahaan Financial Service di perusahaan leasing 

yang menjadi sampel dalam penelelitian sesuai dengan kriteria dalam purposive 

sampling yang telah ditentukan oleh penelitian : 

Tabel 3.3 Sampling Perusahaan 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. BBLD Buana Finance Tbk 

2. BPFI Woori Finance Indonesia Tbk 

3. CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

4. MFIN Mandala Multifinance Tbk 

5. TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

6. WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
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3.4  TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini merrurpakan data serkurnderr yang 

diperrolerh dari laporan kerurangan perrursahaan Financial Service di perusahaan 

leasing  yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) serlama perrioder 2019-2023. 

Data terrserburt merncakurp informasi terrkait Qurick Ratio, Erarning perr Sharer (ErPS), 

Derbt to Erqurity Ratio (DErR), dan harga saham. 

3.5 TEKNIK  ANALISIS DATA 

3.5.1 Analisis Deskritif 

Analisis deskriptip dalam penelitian ini dipakai untuk memberikan 

gambaran terhadap variabel penelitian dengan data berupa mean, standar deviasi, 

minimum dan maksimum yang merupakan output dari analisis ini. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan data yang terperinci sehingga mudah untuk 

dipahami. 

3.5.2 Uji asumsi Klasik 

Urji asurmsi klasik merrurpakan serrangkaian urji statistik yang dilakurkan 

urnturk mermastikan bahwa moderl rergrersi yang digurnakan mermernurhi asurmsi-

asurmsi dasar. Perntingnya urji asurmsi klasik ini adalah urnturk mermastikan bahwa 

hasil analisis rergrersi yang diperrolerh dapat diandalkan dan interrprertasinya bernar. 

Jika salah satur asurmsi tidak terrpernurhi, hal ini dapat mernyerbabkan bias atau r 

distorsi dalam erstimasi paramerterr dan kersimpurlan yang diburat dari moderl 

terrserburt. Olerh karerna itur. serberlurm merlakurkan interrprertasi hasil rergrersi, pernting 

urnturk mermastikan bahwa moderl mermernurhi sermura asurmsi klasik yang diperrlurkan. 
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3.5.2.1 Uji Normalitas 

Urji Normalitas dilaksanakan derngan turjuran urnturk merndapatkan informasi 

apakah dalam suratur moderl rergrersi, antara variaberl berbas dan variaberl terrikat 

mermiliki bagian normal ataur tidak normal. Jika serburah variaberl tidak berrdistribursi 

sercara normal maka urji hasil statistik berrkurrang. Moderl rergrersi yang baik adalah 

yang mermiliki distribursi normal ataur mernderkati normal serhingga nantinya dapat 

di lakurkan urji statistik. Dalam perngurjian normalitas data dapat mernggurnakan 

Kolmogorov-Smirnov yang terrdapat pada program SPSS, derngan kerternturan 

(Ghozali. 2016. p. 158): 

a. Jika nilai signifikan > 5% (0.05), maka data mermiliki distribursi normal. 

b. Jika nilai signifikan < 5% (0.05), maka data tidak mermiliki distribursi normal. 

3.5.2.2  Uji Multikolinearitas  

Urji Murltikolineraritas mermiliki turjuran urnturk merngurji apakah terrdapat 

korerlasi antar variaberl inderperndern dalam moderl rergrersi. Moderl rergrersi yang baik 

serharursnya tidak ada korerlasi antar variaberl inderperndern. Jika terrjadi korerlasi. 

maka terrdapat murltikolineraritas. Urnturk Urji murltikolerneraritas dapat dilakurkan 

derngan faktor inflasi (VIF) Variaberl Inflation Faktor derngan syarat VIF > 10. 

maka dapat di katakan tidak terrjadi Murltkolineraritas  (Ghozali. 2016. p 134).   
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Urji Herterroskerdastisitas berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam moderl 

rergrersi terrjadi kertidaksamaan variancer dari rersidural satur perngamat ker perngamat 

yang lainnya. Jika variancer dari rersidural berrberda maka terrjadi herterroskerdastisitas, 

tapi apabila variancer dari rersidural tertap maka terrjadi homoskerdastistas. Cara 

perngurjiannya derngan Urji Glerjserr, jika nilai signifikan (p-valurer) > 0.05 maka tidak 

terrjadi herterroskerdastisitas. Mertoder korerlasi rank sperarman; jika korerlasi antar 

variaberl berbas derngan rersidural nilai signifikan (p-verlurer) > 0.05 maka terrjadi 

herterroskerdastisitas. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

  Gurnawan (2019:141) Urji Aurtokorerlasi berrturjuran urnturk merngurji apakah 

dalam moderl rergrersi linerar ada korerlasi antara kersalahan perngganggur pada 

perrioder t derngan kersalahan perngganggur pada perrioder serberlurmnya. Jika terrjadi 

korerlasi, maka dinamakan ada problerm aurtokorerlasi. Moderl rergrersi yang baik 

serharursnya tidak terrjadi aurtokorerlasi. Urnturk merlakurkan urji aurtokorerlasi dapat 

mernggurnakan urji Rurn Terst. 

Kriterria perngambilan kerpurtursan: 

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailerd) ≥ α (0,05) maka rersidural random, artinya tidak tolak 

H0.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailerd) < α (0,05) maka rersidural tidak random, artinya tolak 

H0.  
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3.5.3   Analisis Regresi Berganda 

Analisis Rergrersi Berrganda adalah terknik statistik yang digurnakan urnturk 

mermahami hurburngan antara satur variaberl derperndern (y) derngan dura atau lerbih 

variaberl inderperndern (x). Ini merrurpakan perngermbangan dari analisis rergrersi 

serderrhana, di mana moderl rergrersi berrganda merncoba urnturk mermprerdiksi nilai 

variaberl derperndern berrdasarkan kombinasi nilai variaberl inderperndern yang 

diberrikan, jadi jika terrdapat minimal dura variabler inderperndern maka dipakai 

analisis rergrersi berrganda.  

Y = a + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2 𝑋2+ 𝑏3 𝑋3 + er 

Kerterrangan: 

Y  = Harga Saham 

a  = Konstanta 

𝑏1 𝑏2 𝑏3 = Koerfersiern Rergrersi 

𝑋1  = Qurick Ratio 

𝑋2  = Derbt To Erqurity Ratio 

𝑋3  = Erarning Perr Sharer 

er   = errror term 

3.5.4 Koefisien Korelasi ( R )  

  Surgiyono yang dikurtip Sursanti ert al. (2022:218)  koerfisiern korerlasi 

dapat digurnakan urnturk merngertahuri derrajat. kerkuratan serrta arahhurburngan antar 

dura variaberl.. Serbaliknya. Ghozali (2021:147). perngurjian koerfisiern korerlasi 

adalah urji urnturk mernernturkan hurburngan dan merngurji hipotersis antar dura variaberl 
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dalam kasurs dimana kerdura variabler berrbernturk  rasio ataur interrval. Jika nilai 

koerfisiern korerlasi mernurnjurkkan nilai positif. maka kerdura variaberl mermiliki 

hurburngan yang serarah ataur biasa diserburt korerlasi positif. yang berrarti bahwa 

variaberl berbas dan variaberl terrikat merngalami kernaikan.  

3.5.5   Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 Ghozali (2021:147) Koerfisiern Derterrminasi (R2) urnturk merngurkurr serjaurh 

mana kermampuran moderl dalam mernjerlaskan variasi variaberl derperndern. Nilai R2 

berrkisar antara 0 dan 1. Nilai R2 yang lerbih rerndah mernurnjurkkan bahwa variaberl 

inderperndern mermiliki kapasitas yang sangat terrbatas urnturk mernjerlaskan variasi 

variaberl derperndern. Serbaliknya, nilai yang lerbih tinggi ataur mernderkati 1 

mernurnjurkkan bahwa variaberl inderperndern mermberrikan hampir sermura informasi 

yang diperrlurkan urnturk mermprerdiksikan variaberl derperndern. 

 

3.6 PENGUJI HIPOTESIS  

3.6.1 Uji F 

Urji F merrurpakan perngurjian sercara sercara berrsamaan terrhadap variaberl 

terrikat dan serlurrurh variaberl berbas yang ada.  

a. Bila F hiturng  > F taberl dan signifikan < 0.05 mermperrlihatkan maka sercara 

simurltan sermura variaberl inderperndern berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl 

derperndern. 

b. Jika F hiturng < F taberl ataur nilai sig > 0.05 maka variaberl inderperndern tidak 

berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl derperndern.  
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3.6.2 Uji t 

Urji t adalah salah satur mertoder yang digurnakan urnturk mernilai signifikansi 

hurburngan antara dura variaberl. Olerh karerna itur, urji t serring digurnakan urnturk 

merngurkurr serberrapa bersar perngarurh variaberl inderperndern (X) terrhadap variaberl 

derperndern (Y) sampai pada tingkat terrterntur. Berrikurt adalah interrprertasi hasil urji t: 

a. Jika t hiturng > t taberl ataur nilai sig < 0.05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

variaberl inderperndern mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap variaberl 

derperndern. 

b. Jika t hiturng < t taberl ataur nilai sig > 0.05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

variaberl inderperndern tidak mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap 

variaberl derperndern. 

  



 

46 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM  OBYEK PENELITIAN 

4.1 Profil Perusahaan  

4.1.1 PT.  Buana Finance Tbk 

Pt Buana Finance Tbk. Berawal dari penidiriaan lembaga keuangan swasta 

campuran PT BBL Leasing Indonesia ( Bangkok Bank Leasing) Pada Tanggal 7 

juni 1982. Dengan berjalannya waktu perusahaan terus berkembang bersama 

kemajuan industri pembiyaan di Indonesia. Pada tahun 2005 perseroaan berubah 

namanya menjadi Pt Buana Finance Tbk, dan semakin mengukuhkan eksitensi di 

industry keuangan dengan dukungan group pendiri dari bank buana Indonesia. 

Perusahaan mulai penawaran umum saham perdana (IPO) pada tanggal 07 Mei 

1990. Kantor cabang yang di Balikpapan. Komp Pelangi B Point A 07 J1.Kol 

Syarifuddin Yoes Balikpapan 76115. 

4.1.2 Woori Finance Indonesia Tbk 

Pt Woori Finance Indonesia Tbk (WFI) adalah salah satu perusahaan 

pembiayaaan yang berdiri pada tahun 1994 dan mulai beroperasu pada tahun 1995 

yang memperoleh izin usaha dari menteri keuangan RI No. 90/KMK.017/1995 

tanggal 15 Februari 1995 untuk melakukan kegiatan dalam bidang sewa guna 

usaha, anjak piutang, kartu keredit, dan pembiayaan konsumen. Izin usaha 

perusahaan diperbarui melalui surat keputusan menteri keuangan No. KEP-

099/KM.10/2007 tertanggal 9 mei 2007 dan melakukan penawaran umum perdana 

(IPO)-initial Public Offering) pada Tanggal 01 Juni 2009 yang resmi tercatat / 
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terdaftar sebagai perusahaan public di Bursa Efek Indonesia Dengan kode saham 

BPFI. 

4.1.3 Clipan Finance Indonesia Tbk 

PT Clipan Finance Indonesia Tbk (Perseroaan) pertama kali didirikan 

dngan nama Pt Clipan Leasing Corporation berasarkan Akta No. 47 pada tanggal 

15 januari 1982 yang dibuat dihadapan Kartini Muljadi. S.H.. Notaris di Jakarta. 

Dalam tonggak sejarang berikutnya, tepatnya pada 17 mei 1990, perseroaan 

melakukan perubahaan nama dari semula Pt Clipan Leasing Corporation menjadi 

Pt Clipan Finance Indonesia yang mana perubahaan terebut mengacu pada Akta 

No. 56 Tanggal 17 mei 1990 dan telah disahkan melalui surat keputusan Menteri 

kehakiman republic Indonesia No. C2.3418. HT.01.04.th 90 tanggal 5 juli 1990. 

4.1.4 Mandala Multifinance Tbk  

PT Mandala Multifinance Tbk yang didirikan pada tanggal 21 Juli 1997 

adalah sebuah peusahaan Pembiayaan komersial yang berfokus pada bisnis 

pembiayaan sepeda motor, elektronik, furniture, dan pembiyaan multiguna 

lainnya. Sebagai perusahaan yang berpengalaman lebih dari 25 tahun di  industry 

jasa keuangan. Mandala memiliki komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di 

Indonesia bersama seluruh lapisan masyarakat. Perusahaan mulai tercatat dan 

diperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui penawaran umum 

saham perdana (IPO) pada tanggal 06 september 2005. Mandala hadir di 274 

cabang yang tersebar di Sumatra, Kalimantan, Jawa, Nusa Tenggara, Sulewesi 

Maluku, hingga Papua. 
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4.1.5 KDB Tifa Finance Tbk 

Perseroan didirikan pada tahun 1989 oleh PT Dwi Satrya Utama (DSU) 

dengan nama PT Tifa Mutual Finance Corporation sebagai salah sau perusahaan 

pembiayaan yang memberikan jasa pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan 

konsumen/produktif, dan anjak piutang dengan modal awal sebesar 5 miliar. 

Perseroan terus mengembangkan modalnya sampai ditahun 1996 menjadi 

perusahaan joint venture dengan masuknya Tan Chong Credit Pte Ldt (TCC) 

singapura, yaitu anak perusahaan Tan Chong Motor Group (TCMG) dari 

Malaysia, sebagai pemegang saham perseroaan dengan komposisi sebesar 48%. 

Perseroan berubah nama menjadi PT Tifa Finance pada tahun 2000 dan terus 

mengembangkan jaringan serta bisnisnya sampai di tahun 2011 membentuk unit 

usaha syariah serta melakukan penawaran sahammnya kepada masyarakat melalui 

penawaran umum perdana saham/ Intial Public Offering (IPO) dan mencatatkan 

sahamnya di lantai Bursa. tanggal 8 juli 2011. 

4.1.6 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

Pt Wahana Ottomitra Multiartha tbk (WOM finance atau Perseroaan) 

didirikan pada tahun 1982 dengan nama Pt Jakarta Tokyo Leasing yang bergerak 

di bidang pembiayaan sepeda motor, khususnya pembiayaan untuk sepeda motor 

merek Honda. Perseroaan mengubah nama menjadi PT Wahana ottomitra 

Multiartha pada tahun 2000 sejalan dengan transformasi bisnis yang dilakukan. 

Perseroan terus mengalami perkembangan dan tidak hanya melayani pembiayaan 



49 

 

 

 

sepeda motor merek Honda, namun melayani pula pembiayaan sepeda motor 

merek Jepang Lainnya, seperti Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki.   

4.2 Gambaran Objek Penelitian  

4.2.1 Ringkasan Laporan Keuangan 

Tabel 4.1 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT Buana Finance Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Aset 

Lancar 
4.922.434 3.993.052 3.481.870 4.537.551 5.689.595 

Persediaan 0 0 0 0 0 

Hutang 

Lancar 
3.776.937 2.835.794 2.227.165 3.193.074 4.284.340 

Total 

hutang 
3.843.919 2.907.239 2.339.047 3.314.209 4.394.881 

Ekuitas 1.207.483 1.208.656 1.243.821 1.315.941 1.394.736 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

59.269 20.053 28.703 87.460 105.013 

Jumlah 

saham 

beredar 

1.646 1.646 1.646 1.646 1.646 

Sumber :  Data diolah 2024 

 

Tabel 4.2 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT Woori Finance Indonesia Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Aset 

Lancar 
1.687.602 1.334.749 1.148.888 1.180.424 1.719.554 

Persediaan 0 0 0 0 0 

Hutang 

Lancar 
404.763 208.627 377.313 335.938 791.892 

Total 1.002.299 613.539 377.313 335.938 791.892 



50 

 

 

 

hutang 

Ekuitas 819.327 859.103 920.296 980.534 1.058.513 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

74.857 41.262 45.920 51.898 86.666 

Jumlah 

saham 

beredar 

1.783 1.783 1.783 2.674 2.674 

Sumber :  Data diolah 2024 

   

Tabel 4.3 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT Clipan Finance Indonesia Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Aset 

Lancar 
11.845.744 10.647.799 6.454.299 7.479.386 9.358.923 

Persediaan 0 0 0 0 0 

Hutang 

Lancar 
5.206.282 4.038.328 2.209.991 2.833.935 4.292.093 

Total 

hutang 
7.411.796 6.172.266 2.317.784 2.938.173 4.384.496 

Ekuitas 4.705.682 4.745.190 4.806.120 5.111.083 5.526.758 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

361.596 46.567 46.306 310.722 815.005 

Jumlah 

saham 

beredar 

3.985 3.985 3.985 3.985 3.985 

Sumber :  Data diolah 2024 

 

Tabel 4.4 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT Mandala Multifinance Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Aset 

Lancar 
4.530.359 3.990.818 5.124.240 6.337.756 6.385.915 

Persediaan 0 0 0 0 0 
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Hutang 

Lancar 
1.661.115 999.848 1.104.885 2.114.394 1.995.826 

Total 

hutang 
2.448.259 1.875.421 2.582.347 3.332.443 3.267.146 

Ekuitas 2.277.895 2.334.972 2.762.949 3.235.944 3.396.430 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

377.084 174.397 485.251 658.514 422.910 

Jumlah 

saham 

beredar 

2.650 2.650 2.650 2.650 2.650 

Sumber :  Data diolah 2024 

 

Tabel 4.5 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT KDB Tifa Finance Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Aset 

Lancar 
985.250 928.196 1.251.929 1.464.376 1.615.170 

Persediaan 0 0 0 0 0 

Hutang 

Lancar 
774.312 657.808 344.766 479.393 617.327 

Total 

hutang 
841.357 738.620 363.487 511.315 651.585 

Ekuitas 370.710 365.196 1.033.061 1.090.123 1.149.798 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

33.034 14.885 26.732 56.904 59.896 

Jumlah 

saham 

beredar 

1.080 1.080 3.552 3.552 3.552 

Sumber :  Data diolah 2024 

 

Tabel 4.6 Ringkasan Laporan Keuangan 

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk  

Periode 2019-2023 

(Disajiakan dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 
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Aset 

Lancar 
8.080.254 5.002.287 4.900.645 5.383.159 6.355.942 

Persediaan 0 0 0 0 0 

Hutang 

Lancar 
3.890.746 1.970.569 2.192.480 2.593.860 2.897.671 

Total 

hutang 
6.900.593 4.070.357 3.817.437 4.131.194 4.939.793 

Ekuitas 1.370.577 1.213.345 1.333.647 1.515.032 1.695.922 

Laba 

sesudah 

Bunga dan 

Pajak 

259.671 57.378 110.610 197.603 236.407 

Jumlah 

saham 

beredar 

3.481 3.481 3.481 3.481 3.481 

Sumber :  Data diolah 2024 

4.2.2 Quick Ratio 

  Quick Ratio atau rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukan kemampuan perusahaann dalam memenuhi atau membayar utang 

lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persedian (inventory). 

Adapun hasil perhitungan dari Quick Ratio pada perusahaan Asuransi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun, yaitu tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023. 

  Tabel 4.7 

Quick Ratio Perusahaan Financial Service 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Quick Ratio 

2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. BBLD 1,30 1,41 1,56 1,42 1,33 1,40 

2. BPFI 4,17 6,40 3,04 3,51 2,17 3,86 

3. CFIN 2,28 2,64 2,92 2,64 2,18 2,53 

4. MFIN 2,73 3,99 4,64 3,00 3,20 3,51 

5. TIFA 1,27 1,41 3,63 3,05 2,62 2,40 

6. WOMF 2,08 2,54 2,24 2,08 2,19 2,23 
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Maksimun 4,17 6,40 4,64 3,51 3,20  

Minimun 1,27 1,41 1,56 1,42 1,33  

Sumber :  Data diolah 2024 

Berdasarkan hasil tabel 4.7 diatas, bahwa nilai rata-rata tertinggi Quick 

Ratio selama lima tahun dari tahun 2019-2023 dimiliki oleh PT (BPFI) Woori 

Finance Indonesia Tbk sebesar 3,86%  dan terendah dimiliki oleh PT (BBLD) 

Buana Finance Tbk  sebesar 1,40% . Adapun  nilai maksimum Quick Ratio yang 

tertinggi pada PT (BPFI) Woori Finance Indonesia Tbk  tahun 2020 sebesar 6,40 

menunjukkan bahwa PT Woori Finance Indonesia Tbk mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan mengelolah aset yang dimiliki. Sedangkan 

niliai minimum Quick Ratio sebesar 1,27 yang terjadi pada tahun 2019 pada PT 

(BBLD) Buana Finance Tbk menunjukan bahwa PT Buana Finance Tbk tidak 

mampu memanfaatkan aset lancar yang dimiliki untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dalam jumlah yang besar. 

4.2.3  Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap modal, rasio ini di hitung sebagai hasil bagi 

antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk melihat besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan kreditor dengan jumlah dana 

yang berasal dari pemilik perusahaan. Adapun hasil perhitungan dari Debt To 

Equity Ratio pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) selama 5 tahun, yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 
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Tabel 4.8 

Debt To Equity Ratio Perusahaan Financial Service 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Debt to Equity Ratio 

2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-

rata 

1. BBLD 3,18 2,41 1,88 2,52 3,15 2,57 

2. BPFI 1,22 0,71 0,41 0,34 0,75 0,69 

3. CFIN 1,58 1,30 0,48 0,57 0,79 0,94 

4. MFIN 1,07 0,80 0,93 1,03 0,96 0,96 

5. TIFA 2,27 2,02 0,35 0,47 0,57 1,14 

6. WOMF 5,03 3,35 2,86 2,73 2,91 3,38 

Maksimun 5,03 3,35 2,86 2,73 3,15  

Minimun 1,22 0,71 0,35 0,34 0,57  

Sumber :  Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, bahwa nilai rata-rata tertinggi DER selama 

lima tahun dari tahun 2019-2023 dimiliki oleh PT WOMF (Wahana Ottomitra 

Multiartha) sebesar 3,38 menunjukkan bahwa perusahaan ini sangat bergantung 

pada utang dalam struktur modalnya dan terendah pada PT BPFI (Woori Finance 

Indonesia Tbk) memiliki rata-rata DER yang lebih rendah, yaitu 0,69 menandakan 

bahwa perusahaan ini lebih sedikit menggunakan utang dibandingkan dengan 

ekuitasnya. 

Adapun nilai Maksimum pada PT WOMF mencatatkan nilai DER 

tertinggi sebesar 5,03 pada tahun 2019, menunjukkan bahwa perusahaan pada 

tahun tersebut menggunakan utang 5 kali lebih besar daripada ekuitasnya. 

Perusahaan dengan DER tinggi mungkin lebih rentan terhadap kesulitan 

keuangan. terutama dalam kondisi ekonomi yang buruk. karena mereka memiliki 

kewajiban untuk membayar bunga dan pokok utang dalam jumlah besar. Nilai 
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minimum Pada PT BPFI (Woori Finance Indonesia Tbk) memiliki nilai DER yang 

sangat rendah, bahkan mencapai 0,34 pada tahun 2021. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki utang yang sangat kecil dibandingkan dengan ekuitasnya, 

sehingga tidak terlalu bergantung pada pendanaan eksternal (utang). 

4.2.4 Earning Per Share (X3) 

Earning Per Share merupakan rasio keuangan yang mengukur 

profitabilitas perusahaan dengan membagi laba bersih perushaan dengan jumlah 

saham yang berdar. Adapun hasil perhitungan dari Earning Per Share (EPS) pada 

perusahaan Asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun, 

yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 

Tabel 4.9 

Earning Per Share Perusahaan Financial Service 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Earning Per Share 

2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-

rata 

1. BBLD 36 12 17 53 64 36 

2. BPFI 42 23 26 19 32 28 

3. CFIN 91 12 12 78 205 80 

4. MFIN 142 66 183 248 160 160 

5. TIFA 31 14 8 16 17 17 

6. WOMF 75 16 32 57 68 50 

Maksimum 142 66 183 248 205  

Minimun 31 12 8 16 17  

Sumber :  Data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, PT MFIN (Mandala Multifinance Tbk) 

memiliki rata-rata EPS tertinggi sebesar Rp 160. Ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan ini menghasilkan laba bersih yang cukup besar per lembar sahamnya 

dan terendah pada PT TIFA (KDB Tifa Finance Tbk) mencatatkan rata-rata EPS 

sebesar Rp 17. 

Adapun PT MFIN (Mandala Multifinance Tbk) mencatatkan EPS 

maksimum yang sangat tinggi mencapai Rp 248 pada tahun 2019, yang 

merupakan laba per lembar saham tertinggi di antara perusahaan-perusahaan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun tersebut. PT MFIN berhasil 

mencetak keuntungan yang luar biasa. Nilai Minimum pada PT TIFA (KDB Tifa 

Finance Tbk) pada tahun 2020 sebesar Rp 8 menunjukkan bahwa pada tahun 

tersebut, profitabilitas perusahaan sangat kecil. Ini bisa jadi disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan atau 

tekanan dalam operasional perusahaan. 

4.2.5 Harga Saham 

Tabel 4.10 

Harga Saham Perusahaan Financial Service 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Harga saham 

2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-

rata 

1. BBLD 404 368 370 610 660 482 

2. BPFI 873 767 960 665 412 735 

3. CFIN 290 234 250 300 490 313 

4. MFIN 684 521 574 871 1537 837 

5. TIFA 94 219 615 406 650 397 

6. WOMF 276 254 246 258 364 280 

Maksimun 873 767 960 871 1537  

Minimun 94 219 246 258 364  

Sumber : Yahoo Finance. Data diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat nilai rata-rata harga saham 

selama 5 tahun terakhir. Diketahui nilai rata-rata Harga saham tertinggi 

selama tahun 2019-2023 dimiliki oleh PT MFIN (Mandala Multifinance Tbk) 

sebesar Rp 837 dan terendah dimiliki oleh PT WOMF (Wahana ottomitra 

Multiartha Tbk) sebesar Rp 280. Selain itu nilai maksimum Harga saham 

yang tertinggi dimiliki oleh PT MFIN (Mandala MultiFinance Tbk) pada 

tahun 2023 sebesar Rp 1.537 dan nilai Minimum yang terendah dimiliki oleh 

PT TIFA (KDB Tifa Finance Tbk) pada tahun 2019 yaitu sebesar RP 94. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

5.1 Analisis Deskritif 

Analisis deskriptip dalam penelitian ini dipakai untuk memberikan 

gambaran terhadap variabel penelitian dengan data berupa mean, standar deviasi. 

minimum dan maksimum yang merupakan output dari analisis ini. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan data yang terperinci sehingga mudah untuk 

dipahami. 

Tabel 5.1 

Analisi Statistik Deskritif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGA SAHAM 30 94 1537 507.40 296.383 

EPS 30 8 248 61.83 63.415 

DER 30 .34 5.03 1.6213 1.17779 

QR 30 1.27 6.40 2.6570 1.13766 

Valid N (listwise) 30     

Sumber : Hasil Olah data SPSS 25 ; 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 5.1 

menunjukkan bahwa: 

1. Variabel Quick Ratio (QR) menunjukkan nilai minimum sebesar 1,27 nilai 

tersebut dimiliki oleh PT TIFA (KDB Tifa Finance Tbk)  pada tahun 2019. 

Kemudian, nilai maximum dimiliki oleh PT BPFI (Woori Finance Indonesia  
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Tbk) pada tahun 2020 sebesar 6,40. Selanjutnya, nilai mean yang dimiliki 

sebesar 2.6570 dan standar Deviasi sebesar 1.13766. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar 

0,34 dimiliki oleh PT BPFI (Woori Finance Imdonesia Tbk) pada tahun 2022. 

Kemudian nilai maximum dimiliki oleh PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

sebesar 5,03 pada tahun 2019. Selanjutnya, nilai mean yang dimiliki sebesar 

1.6213 dan standar Deviasi sebesar 1.17779. 

3. Variabel Earning Per Share (EPS) menunjukkan nilai minimum sebesar Rp 8 

yang dimiliki PT TIFA (KDB Tifa Finance Tbk) pada tahun 2021. Kemudian, 

nilai maximum dimiliki oleh PT MFIN (Mandala Multifinance Tbk) sebesar 

Rp 248 pada tahun 2022. Selanjutnya, nilai mean yang dimiliki sebesar 61.68 

dan standar Deviasi sebesar 63.415. 

4. Harga saham menunjukkan nilai minimum sebesar Rp 94 dimiliki oleh PT 

TIFA (KDB Tifa Finance Tbk) pada tahun 2019. Kemudian, nilai maksimum 

sebesar 1.537 dimiliki oleh PT MFIN (Mandala Multifinance Tbk) pada tahun 

2023. Selanjutnya, nilai mean yang dimiliki sebesar 507.40 dan standar 

Deviasi sebesar 296.383. 

5.2 Uji Asumsi Klasik 

Urji asu rmsi klasik merrurpakan serrangkaian u rji statistik yang dilaku rkan 

urnturk mermastikan bahwa moderl rergrersi yang digu rnakan mermernurhi asu rmsi-

asurmsi dasar. Perntingnya urji asu rmsi klasik ini adalah u rnturk mermastikan 

bahwa hasil analisis rergrersi yang diperrolerh dapat diandalkan dan 

interrprertasinya bernar. Jika salah satu r asu rmsi tidak terrpernurhi, hal ini dapat 
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mernyerbabkan bias ataur distorsi dalam erstimasi paramerterr dan kersimpu rlan 

yang dibu rat dari moderl terrserburt. Olerh karerna itur, serberlurm merlakurkan 

interrprertasi hasil rergrersi, pernting urnturk mermastikan bahwa moderl mermernurhi 

sermura asurmsi klasik yang diperrlurkan. 

5.2.1 Uji Normalitas  

Urji Normalitas dilaksanakan de rngan tu rjuran urnturk merndapatkan 

informasi apakah dalam su ratur moderl rergrersi, antara variaberl berbas dan 

variaberl terrikat mermiliki bagian normal atau r tidak normal. Jika se rburah 

variaberl tidak berrdistribursi sercara normal maka u rji hasil statistik 

berrkurrang. Moderl rergrersi yang baik adalah yang me rmiliki distribursi 

normal ataur mernderkati normal serhingga nantinya dapat di lakurkan urji 

statistik. Dalam perngurjian normalitas data dapat me rnggurnakan 

Kolmogorov-Smirnov yang terrdapat pada program SPSS, derngan 

kerternturan (Ghozali. 2016. p. 158): 

a. Jika nilai signifikan > 5% (0.05), maka data mermiliki distribursi 

normal. 

b. Jika nilai signifikan < 5% (0.05), maka data tidak mermiliki distribursi 

normal. 
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Tabel 5.2 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnof 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

Std. Deviation 239.69715976 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.096 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) sebesar 0.200, hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi 

normal dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 

5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Urji Murltikolineraritas mermiliki turjuran urnturk merngurji apakah terrdapat 

korerlasi antar variaberl inderperndern dalam moderl rergrersi. Moderl rergrersi yang 

baik serharursnya tidak ada korerlasi antar variaberl inderperndern. Jika terrjadi 

korerlasi, maka terrdapat murltikolineraritas. Urnturk Urji murltikolerneraritas dapat 

dilakurkan derngan faktor inflasi (VIF) Variaberl Inflation Faktor derngan 

syarat VIF > 10, maka dapat di katakan tidak terrjadi Murltkolineraritas. 
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Tabel 5.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 

 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan bahwa : 

1. Pada variabel Quick Ratio memiliki nilai VIF 1.460 < 10 dan nilai tolerance 

0,685 > 0,10 sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Pada variabel Debt To Equity Ratio memiliki nilai VIF 1.454 < 10 dan nilai 

tolerance 0,688 > 0,10 sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Pada variabel Earning Per Share memiliki nilai VIF 1.019 < 10 dan nilai 

tolerance 0,982 > 0,10 sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil diatas. dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

bebas baik itu Quick Ratio, Debt To Equity Ratio dan Earning Per Share 

memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 sehingga di dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
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5.2.3 Uji Heterodaskisitas 

Urji Herterroskerdastisitas berrturjuran u rnturk merngurji apakah dalam mode rl 

rergrersi terrjadi kertidaksamaan variancer dari rersidu ral satu r perngamat ker 

perngamat yang lainnya. Jika variance r dari rersidural berrberda maka te rrjadi 

herterroskerdastisitas, tapi apabila variancer dari rersidu ral tertap maka terrjadi 

homoskerdastistas. Cara  de rngan Urji Glerjserr, jika nilai signifikan (p-valurer) > 

0,05 maka tidak terrjadi herterroskerdastisitas. Me rtoder korerlasi rank sperarman; 

jika korerlasi antar variaberl berbas derngan rersidu ral nilai signifikan (p-verlurer) > 

0,05 maka terrjadi herterroskerdastisitas.  

Tabel 5.4 

Hasil Uji Heterosdaskisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 243.055 124.340  1.955 .061 

QR -18.853 31.532 -.134 -.598 .555 

DER -33.870 30.399 -.249 -1.114 .275 

EPS .604 .473 .239 1.279 .212 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:20224 

 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat hasil pengujian heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa : 

1. Pada variabel Quick Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,555 > 0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
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2. Pada variabel Debt To Equity Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,275 > 0,05 

sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

3. Pada variabel Earning Per Share memiliki nilai sig sebesar 0,212 > 0,05 

sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil diatas. dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

bebas baik itu Quick Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per share 

memiliki nilai sig > 0,05 sehingga di dalam penelitian ini tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. 

5.2.4 Uji Autokorelasi 

Urji Aurtokorerlasi berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam mode rl rergrersi 

linerar ada korerlasi antara kersalahan perngganggu r pada perrioder t derngan kersalahan 

perngganggur pada perrioder serberlurmnya. Jika terrjadi korerlasi. maka dinamakan ada 

problerm aurtokorerlasi. Moderl rergrersi yang baik serharursnya tidak te rrjadi 

aurtokorerlasi. Urntu rk merlakurkan urji aurtokorerlasi dapat mernggurnakan urji Rurn Terst. 

Kriterria perngambilan kerpurtursan: 

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailerd) > α (0,05) maka rersidural random, artinya tidak 

tolak H0.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailerd) < α (0,05) maka rersidural tidak random, artinya 

tolak H0.  
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Tabel 5.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -46.68026 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 11 

Z -1.672 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

25:2024 

 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat hasil pengujian autokorelasi 

menunjukan bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) 0,094 > α (0,05) maka 

residual random dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 

terjadinya autokorelasi. 

5.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis Rergrersi Berrganda adalah terknik statistik yang digurnakan 

urnturk mermahami hurburngan antara satu variaberl derperndern (y) derngan dura 

ataur lerbih variaberl inderperndern (x). Ini merrurpakan perngermbangan dari 

analisis rergrersi serderrhana, di mana moderl rergrersi berrganda merncoba urnturk 

mermprerdiksi nilai variaberl derperndern berrdasarkan kombinasi nilai variaberl 

inderperndern yang diberrikan. Jadi, jika terrdapat minimal dura variabler 

inderperndern maka dipakai analisis rergrersi berrganda.  

Y = a + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2 𝑋2+ 𝑏3 𝑋3 + er 
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Kerterrangan: 

Y  = Harga Saham 

a  = Konstanta 

𝑏1 𝑏2 𝑏3 = Koefisien Regresi 

𝑋1  = Qurick Ratio 

𝑋2  = Derbt To Erqurity Ratio 

𝑋3  = Erarning Perr Sharer 

e  = errror term 

Tabel 5.6 

Hasil Uji Analisi Regresi Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5.6 

dapat diuraikan rumus dalam bentuk persamaan sebagai berikut. 

Y = a+𝒃𝟏𝑿𝟏+𝒃𝟐𝑿𝟐+𝒃𝟑𝑿𝟑+ei 

Y = 286.426 + 𝟕𝟔. 𝟏𝟐𝟏 𝑿𝟏 −  𝟒𝟗. 𝟓𝟓𝟕 𝑿𝟐+ 𝟏. 𝟔𝟎𝟐 𝑿𝟑  

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas. maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Nilai Konstanta (a) sebesar 286.426 menunjukkan bahwa jika variabel Quick 

Ratio, Debt To Equity Ratio dan Earning Per Share memiliki nilai konstan 

atau tetap, maka nilai Y yaitu harga saham adalah 286.426. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Quick Ratio (X1) sebesar 76.121 yang berarti 

memiliki pengaruh positif (searah) anatara Quick Ratio dengan harga saham 

artinya jika nilai Quick Ratio yang dimiliki perusahaan naik 1% maka harga 

saham yang dimiliki perusahaan tersebut akan naik sebesar 76.121. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar  − 49.557 

yang berarti memiliki pengaruh negatif (tidak searah) antara Debt To Equity 

Ratio dengan Harga saham. Dimana, jika nilai Debt To Equity Ratio yang 

dimiliki suatu perusahaan naik 1% maka harga saham yang dimiliki 

perusahaan tersebut akan turun sebesar  −49.557. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Earning Per Share (X3) sebesar 1.602 yang 

berarti memiliki pengaruh positif (searah) antara Earning Per Share dengan 

harga saham. Dimana jika Earning Per Share naik 1% maka harga saham 

akan naik sebesar 1.602. 

5.4 Koefisien Korelasi ( R ) 

Koerfisiern korerlasi dapat digurnakan urnturk merngertahuri derrajat. 

kerkuratan serrta arah hurburngan antara dura variaberl.. Serbaliknya, perngurjian 

koerfisiern korerlasi adalah urji urnturk mernernturkan hurburngan dan merngurji 

hipotersis antara dura variaberl dalam kasurs dimana kerdura variabler berrbernturk  

rasio ataur interrval. Jika nilai koerfisiern korerlasi mernurnjurkkan nilai positif, 

maka kerdura variaberl mermiliki hurburngan yang serarah atau biasa diserburt 
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korerlasi positif, yang berrarti bahwa variaberl berbas dan variaberl terrikat 

merngalami kernaikan.  

Tabel 5.7 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .588a .346 .270 253.148 1.112 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 

 

 

 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi (R) pada tabel 5.7 dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,588 atau 58,8% sehingga dapat disimpulkam 

bahwa antara variabel Quick Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per 

Share mempunyai hubungan positif dan tergolong kuat. 

5.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Koerfisiern Derterrminasi (R2) urnturk merngurkurr serjaurh mana kermampuran 

moderl dalam mernjerlaskan variasi variaberl derperndern. Nilai R2 berrkisar antara 0 

dan 1. Nilai R2 yang lerbih rerndah mernurnjurkkan bahwa variaberl inderperndern 

mermiliki kapasitas yang sangat terrbatas urnturk mernjerlaskan variasi variaberl 

derperndern. Serbaliknya, nilai yang lerbih tinggi ataur mernderkati 1 mernurnjurkkan 

bahwa variaberl inderperndern mermberrikan hampir sermura informasi yang 

diperrlurkan urnturk mermprerdiksikan variaberl derperndern. 
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Tabel 5.8 

Hasil Uji Koefisien Determina (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .588a .346 .270 253.148 1.112 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 

 

 

Berdasarkan tabel 5.8 diatas. hasil koefesien determinasi menunjukkan 

bahwa nilai R Square (R2) yaitu sebesar 0,346 yang berarti bahwa pengaruh 

Quick Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share terhadap Harga saham 

sebesar 34,6% dan sisanya 65,4% di pengaruhi variabel lain. 

5.6 Penguji Hipotesis  

5.6.1 Uji T 

Urji t adalah salah satu mertode yang digurnakan urnturk mernilai  hurburngan antara 

dura variabel. Olerh karerna itu, uji t serring digurnakan urnturk merngurkurr seberapa 

bersar perngarurh variaberl inderperndern (X) terrhadap variabel dependern (Y) sampai 

pada tingkat terrterntur. Berrikurt adalah interrprertasi hasil urji t: 

1. Jika t hiturng > t tabel atau nilai sig < 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

variaberl inderperndern mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap variaberl 

derperndern. 

2. Jika t hiturng < t taberl ataur nilai sig > 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

variaberl inderperndern tidak mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap 

variaberl derperndern. 
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Tabel 5.9 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25;2024 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian T secara parsial pada tabel 5.9 dapat 

diuraikan. sebagai berikut: 

  𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = T (a/2 ; n-k-1) = T (0,05/2 ; 30 – 3 - 1) = T (0,025 ; 26) = 2.055 

1. Pengujian pengaruh Quick Ratio terhadap harga saham memiliki nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 1.525 <  𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.056 dan nilai signifikan sebesar 0,139 > 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa Quick Ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. 

2. Pengujian pengaruh Debt To Equity Ratio memiliki nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = - 1.030 

< 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.056 dan nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

3. Pengujian pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham memiliki nilai 

 𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.142 > 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.056 dan nilai signifikan sebesar 0,042 < 0,05, hal 
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ini menunjukkan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh positif dan  

signifikan terhadap harga saham. 

5.6.2 Uji F 

Urji F merrurpakan perngurjian sercara sercara berrsamaan terrhadap variaberl 

terrikat dan serlurrurh variaberl berbas yang ada.  

a. Bila F hiturng > F taberl dan signifikan < 0,05 mermperrlihatkan maka sercara 

simurltan sermura variaberl inderperndern berrperngarurh signifikan terrhadap 

variaberl derperndern. 

b. Jika F hiturng < F taberl ataur nilai sig > 0,05 maka variaberl inderperndern tidak 

berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl derperndern.  

Tabel 5.10 

Hasil Uji f 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 881262.076 3 293754.025 4.584 .010b 

Residual 1666187.124 26 64084.120   

Total 2547449.200 29    

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25;2024 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.10 dapat dilihat hasil pengujian secara simultan, 

diketahui distribusi nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (k ; n-k) = F (3 ; 30 – 3) 

= (3 ; 27) = 2,96. Artinya nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.584 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,96 dan nilai signifikan 

sebesar 0,010 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel baik itu Quick 
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Ratio, Debt to Equity Ratio (X2). dan Earning Per Share (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga saham (Y).  

5.7 Pembahasan  

5.7.1 Pengaruh Quick Ratio (X1) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Quick 

Ratio (QR) pengaruh terhadap harga saham memiliki nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1.525 <  𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 dan nilai signifikan sebesar 0,139 > 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa Quick Ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian Quick Ratio Menyatkan bahwa secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Artinya ketika Quick Ratio 

yang rendah mungkin menandakan risiko likuiditas yang lebih tinggi, yang 

dapat menurunkan daya tarik saham di pasar. Namun ketika Quick Ratio 

yang tinggi biasanya menunjukkan likuiditas perusahaan yang baik. 

Artinya perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan cepat, yang sering dianggap positif oleh investor hal ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan oleh Intan Veronika (2022) bahwa 

Quick Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sarnawia Rerhalat, Jaelani Lamasidonda, dan Syawal Zakaria (2022) 

menyatakan bahwa Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 
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5.7.2  Pengaruh Debt To Equity Ratio (X2) terhadap Harga saham  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pengaruh 

Debt To Equity Ratio memiliki nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = - 1.030 <  𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 

dan nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

harga saham.  

Hasil Penelitian Debt To Equity Ratio menyatakan bahwa secara 

parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Artinya, 

Debt To Equity Ratio tidak menjadi bahan pertimbangan bagi para investor 

saat membeli saham perusahaan, karena setiap penurunan maupun 

peningkatan Debt to Equity Ratio tidak mempengaruhi harga saham. Pada 

dasarnya setiap perusahaan membutuhkan hutang sebagai bantuan modal 

bagi kehidupan oprasional perusahaan, dengan keadaan Dimana 

perusahaan mampu mengendalikan nilai hutang perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shintia Oktaviani Setiadi (2022) 

menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Claririza Aninda Virgia dan Novi Khoiriawati (2022) yang 

menyatakan Debt to Equity Ratio Berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham.  

5.7.3   Pengaruh Earning Per Share (X3) terhadap Harga Saham 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Earning 

Per Share berpengaruh terhadap harga saham memiliki nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2.142 > 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 dan nilai signifikan sebesar 0,042 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai Earning Per Share 

yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 

yang relatif besar terhadap jumlah saham yang beredar. Hal ini 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik, maka kepercayaan 

para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan akan meningkat 

dan mendorong harga saham terus meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Shintia Oktavia Setiadi (2022), Claririza Aninda Virgia dan 

Novi Khoiriawati (2022) yang menyatakan bahwa Earning Per Share 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sarnawia Rehalat, Jaelani Lamasido, dan 

Syawal Zakaria (2022) yang menyatakan bahwa Earning Per Share tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini. 

maka dapat ditarik sebuah kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Variabel Quick Ratio (X1) pada penelitian ini mempunyai pengaruh secara 

parsial dan tidak signifikan terhadap harga saham (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dari uji t yang mempunyai nilai nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.525 <  𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 2.056 dan nilai signifikan sebesar 0,139 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Quick Ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) pada penelitian ini mempunyai 

pengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap harga saham (Y). Hal 

ini dapat dibuktikan dari uji t yang mempunyai nilai   𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = - 1.030 

< 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.056 dan nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

3. Variabel Earning Per Share (X3) pada penelitian ini mempunyai pengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap harga saham (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dari uji t yang mempunyai nilai nilai  𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.142 > 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,056 dan nilai signifikan sebesar 0,042 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham.  
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4. Variabel Quik Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Earning Per 

Share (X3) mempunyai pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

harga saham (Y). Hal tersebut dapat dibuktikan dari uji f dengan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.584 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,96 dan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05. 

Artinya Variabel Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Earning Per Share. 

Secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

Perusahaan Financial Service yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan diatas. maka saran yang dapat 

diberikan oleh penelitian adalah. sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu sumber refrensi untuk penelitian dalam menentukan 

periode-periode khusus seperti selama krisis ekonomi atau saat pemulihan 

ekonomi untuk melihat apakah pengaruh variabel-variabel ini terhadap 

harga saham berbeda dibandingkan periode normal. Hal ini akan 

memperkaya wawasan tentang bagaimana perusahaan mengelola kinerja 

keuangan mereka dan bagaimana pasar bereaksi dalam kondisi ekonomi 

yang tidak stabil. 

2. Bagi investor, diharapkan Investor untuk membandingkan Quick Ratio, 

Debt to Equity Ratio, dan EPS antar perusahaan yang sama agar 

mendapatkan gambaran yang lebih objektif. Rasio keuangan ini dapat 

bervariasi antar sektor, sehingga membandingkannya dalam satu sektor 
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yang sama dapat memberikan gambaran yang lebih relevan dan membantu 

dalam pemilihan saham yang sesuai dengan profil risiko investor. 

3. Bagi Perusahaan, diharapkan Perusahaan agar bisa mengefisiensi Quick 

Ratio (Q R) agar stabil dan mejaga Debt to Equity Ratio (DER) agar tetap 

pada tingkat yang kurang atau rendah, serta terus meningkat Earnings Per 

Share (EPS) agar meyakinkan investor untuk menginvestasika dananya. 

hal ini akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan perusahaan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 3.1 Harga saham 

NO 
Nama 

Perusahaan 

Harga Saham 

2019 2020 2021 2022 2023 

1. BBLD 404 368 370 610 660 

2. BPFI 873 767 960 665 412 

3. CFIN 290 234 250 300 490 

4. MFIN 684 521 574 871 1.531 

5. TIFA 94 219 615 406 650 

6. WOMF 276 254 246 258 364 
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Lampiran 4.1 Perhitungan Quick Ratio 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO Kode 

Perusahaan 

Financial 

Service 

Tahun 

Keterangan 

QR Aktiva Lancar - 

Persedian 
Hutang Lancar 

1. BBLD 
Buana 

Finance Tbk 

2019 4.922.434 3.776.937 1.30 

2020 3.993.052 2.835.794 1.41 

2021 3.481.870 2.227.165 1.56 

2022 4.537.551 3.193.074 1.42 

2023 5.689.595 4.284.340 1.33 

2. BPFI 

Woori 

Finance 

Indonesia 

Tbk 

2019 1.687.602 404.763 4.17 

2020 1.334.749 208.627 6.40 

2021 1.148.888 377.313 3.04 

2022 1.180.424 335.938 3.51 

2023 1.719.554 791.892 2.17 

3. CFIN 
Clipan 

Finance 

2019 11.845.744 5.206.282 2.28 

2020 10.647.799 4.038.328 2.64 

2021 6.454.299 2.209.991 2.92 

2022 7.479.386 2.833.935 2.64 

2023 9.358.923 4.292.093 2.18 

4. MFIN 

Mandala 

Multifinance 

Tbk 

2019 4.530.359 1.661.115 2.73 

2020 3.990.818 999.848 3.99 

2021 5.124.240 1.104.885 4.64 

2022 6.337.756 2.114.394 3.00 

2023 6.385.915 1.995.826 3.20 

5. TIFA 
KDB Tifa 

Finance Tbk 

2019 985.250 774.312 1.27 

2020 928.196 657.808 1.41 

2021 1.251.929 344.766 3.63 

2022 1.464.376 479.393 3.05 

2023 1.615.170 617.327 2.62 

6. WOMF 

Wahana 

Ottomitra 

Multiartha 

Tbk 

2019 8.080.254 3.890.746 2.08 

2020 5.002.287 1.970.569 2.54 

2021 4.900.645 2.192.480 2.24 

2022 5.383.159 2.593.860 2.08 

2023 6.355.942 2.897.671 2.19 
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Lampiran 4.1 Perhitungan Debt to Equity Ratio 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO Kode 

Perusahaan 

Financial 

Service 

Tahun 

Keterangan 

DER  
Total Hutang Ekuitas 

1. BBLD 
Buana 

Finance 

2019 3.843.919 1.207.483 3.18 

2020 2.907.239 1.208.656 2.41 

2021 2.339.047 1.243.821 1.88 

2022 3.314.209 1.315.941 2.52 

2023 4.394.881 1.394.736 3.15 

2. BPFI 

Woori 

Finance 

Indonesia 

2019 1.002.299 819.327 1.22 

2020 613.539 859.103 0.71 

2021 377.313 920.296 0.41 

2022 335.938 980.534 0.34 

2023 791.892 1.058.513 0.75 

3. CFIN 

Clipan 

Finance 

Indonesia 

2019 7.411.796 4.705.682 1.58 

2020 6.172.266 4.745.190 1.30 

2021 2.317.784 4.806.120. 0.48 

2022 2.938.173 5.111.083 0.57 

2023 4.384.496 5.526.758 0.79 

4. MFIN 
Mandala 

MultiFinance 

2019 2.448.259 2.277.895 1.07 

2020 1.875.421 2.334.972 0.80 

2021 2.582.347 2.762.949 0.93 

2022 3.332.443 3.235.944 1.03 

2023 3.267.146 3.396.430 0.96 

5. TIFA 
KDB Tifa 

Finance Tbk 

2019 841.357 370.710 2.27 

2020 738.620 365.196 2.02 

2021 363.487 1.033.061 0.35 

2022 511.315 1.090.123 0.47 

2023 651.585 1.149.798 0.57 

6. WOMF 

Wahana 

Ottomitra 

Multiartha 

Tbk 

2019 6.900.593 1.370.577 5.03 

2020 4.070.357 1.213.345 3.35 

2021 3.817.437 1.333.647 2.86 

2022 4.131.194 1.515.032 2.73 

2023 4.939.793 1.695.922 2.91 
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Lampiran 4.1 Earning Per Share 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO Kode 

Perusahaan 

Financial 

Service 

Tahun 

Keterangan 

EPS  Laba sesudah 

Bunga dan 

pajak 

Jumlah 

saham 

beredar 

1. BBLD 
Buana 

Finance Tbk 

2019 59.269 1.646 36 

2020 20.053 1.646 12 

2021 28.703 1.646 17 

2022 87.460 1.646 53 

2023 105.013 1.646 64 

2. BPFI 

Woori 

Finance 

Indonesia 

2019 74.857 1.783 42 

2020 41.262 1.783 23 

2021 45.920 1.783 26 

2022 51.898 2.674 19 

2023 86.666 2.674 32 

3. CFIN 

Clipan 

Finance 

Indonesia 

Tbk 

2019 361.596 3.985 91 

2020 46.567 3.985 12 

2021 46.306 3.985 12 

2022 310.722 3.985 78 

2023 815.005 3.985 205 

4. MFIN 

Mandala 

Multifinance 

Tbk 

2019 377.084 2.650 142 

2020 174.397 2.650 66 

2021 485.251 2.650 183 

2022 658.514 2.650 248 

2023 422.910 2.650 160 

5. TIFA 
KDB Tifa 

Finance Tbk 

2019 33.034 1.080 31 

2020 14.885 1.080 14 

2021 26.732 3.552 8 

2022 56.904 3.552 16 

2023 59.896 3.552 17 

6. WOMF 

Wahana 

Ottomitra 

Multiartha 

Tbk 

2019 259.671 3.481 75 

2020 57.378 3.481 16 

2021 110.610 3.481 32 

2022 197.603 3.481 57 

2023 236.407 3.481 68 
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Lampiran 5.1 

Analisi Statistik Deskritif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGA SAHAM 30 94 1537 507.40 296.383 

EPS 30 8 248 61.83 63.415 

DER 30 .34 5.03 1.6213 1.17779 

QR 30 1.27 6.40 2.6570 1.13766 

Valid N (listwise) 30     

 

Lampiran 5.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

Std. Deviation 239.69715976 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.096 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 

 

Lampiran 5.3 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 
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Lampiran 5.4 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 243.055 124.340  1.955 .061 

QR -18.853 31.532 -.134 -.598 .555 

DER -33.870 30.399 -.249 -1.114 .275 

EPS .604 .473 .239 1.279 .212 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:20224 

 

Lampiran 5.5 
Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -46.68026 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 11 

Z -1.672 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

25:2024 

 

Lampiran 5.6 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 
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Lampiran 5.7 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .588a .346 .270 253.148 1.112 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 

 
 

 

Lampiran 5.8 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .588a .346 .270 253.148 1.112 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25:2024 

 

 

Lampiran 5.9 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 286.426 196.846  1.455 .158   

QR 76.121 49.919 .292 1.525 .139 .685 1.460 

DER -49.557 48.125 -.197 -1.030 .313 .688 1.454 

EPS 1.602 .748 .343 2.142 .042 .982 1.019 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25;2024 
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Lampiran 5.10 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 881262.076 3 293754.025 4.584 .010b 

Residual 1666187.124 26 64084.120   

Total 2547449.200 29    

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25;2024 
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Lampiran 6.1 t Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



90 

 

 

 

 Lampiran 6.2 f Tabel 


